Before | Happy 


-000- 


Sebelum aku bahagia, akan ku ceritakan sebuah kisah 
tentang mirisnya sebuah kehidupan siswi di sekolah. 


-000- 
Please! Stop bullying! 
-000- 


Coba kalain rasakan. Jika, kalian berada diposisi orang yang 
dibully. 


-000- 


A Novel By: M. Eric Ilahi 


Warning 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Jika, ada kesamaan nama 
tokoh, alur, latar, atau setting mungkin hanya sebuah 
kebetulan. 


Harap bijak dalam membaca! 


Cerita ini banyak mengandung adegan kasar dan kekerasan. 
Kalau anda tidak suka, boleh ditinggalkan. Tapi, kalau anda 
bijak dalam membaca dan bisa mengambil hikmahnya, 
good. 


Maaf. Jika, kalian kurang nyaman membacanya. Karena aku 
masih penulis amatir yang perlu kritik dan saran dari kalian 
semua. 


Warning! 

Jangan menjudge karya orang lain. Jika, kalian ingin 
dihargai. 

Ingat! Judge sama dengan bullying. 


Jika kalian merasa cerita ini kurang berfaedah. Aku harap 
kalian bisa memberikan saran dengan kata-kata yang baik. 
Tanpa, perlu menjatuhkan orang lain. 


Pembunuhan? 
Kekerasan? 
Bullying? 
Fitnah? 


Perundungan? 


Penindasan? 
Broken home? 


Itu semua akan dirangkum dalam cerita ini yang akan 
tersalurkan dalam sebuah teka-teki, mungkin sebagian 
pembaca akan bingung dan ada juga yang bisa menebak. 
Jika, kalian tidak ingin kecewa dengan tebakan kalian. 
Janganlah memikirkan jawaban dari teka-teki itu. Cukup 
anda nikmati saja seluruh isi alur yang akan membawa anda 
ke alam sekolah yang penuh akan perundungan. 


-000- 


ToKoH 
PROF iL: 
Alisha Azzahra 
Perkenalkan namaku Alisha Azzahra, biasa dipanggil Icha. 


Biasanya orang memanggil aku jalang, pelacur, dan 
murahan. 


Mereka bukan hanya menghina ku seperti itu. 

Tapi, mereka juga mengatakan kalau aku pembunuh. 
Semua bukti, juga mengarah padaku. 

Orang tua? 

Ibu ku sudah meninggal sejak aku berusia lima tahun. 
Ayah? 

Entah kenapa, dia berbeda. 


Ayah tidak pernah memberikan kasih sayang kepadaku. Dia 
selalu memperlakukan ku dengan kasar. 


Ayah juga yang menyuruh ku untuk bekerja di sebuah club 
karena kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan. 


Sejak saat itu masa depan ku hancur. 
Pacar? 


Apakah ada yang mau pacaran sama gadis jalang? 


Ada satu orang yang sangat mencintai ku. Tapi, aku tidak 
yakin jika cinta dia itu tulus. 


Teman? 


Semenjak aku jadi bahan bullyan tidak ada yang mau 
berteman dengan ku. Bukan hanya saat itu saja, mereka 
semua juga merasa jijik dengan orang miskin seperti ku. 


Tujuan? 

Ingin bahagia, sekalipun dengan cara yang berbeda. 
Status? 

Anak broken home. 

Ayah, kenapa aku berbeda? 

I want to go. 

From a dark world. 

Aku bingung. Kenapa semua orang terlihat aneh? 


Inilah Kisah ku. Seorang gadis yang berjuang menghadapi 
gelapnya dunia yang kejam. Tanpa, ada kepercayaan untuk 
Ku. 


-000- 


27, Desember 2020 


00.00 


Orang yang melakukan perundungan adalah orang yang 
hanya bisa melampiaskan masalahnya sendiri kepada orang 
lain. Tanpa, dia sadari kalau orang itu juga terluka 
karenanya. 


~ Icha. 


PROLOG 
Aku tidak bahagia. 


Aku terima kalau Tuhan memberikan secangkir kopi pahit ke 
dalam hidupku. 


Tapi, aku lelah. 

Ayah. 

Kenapa kamu selalu memperlakukan ku kasar? 
Apakah aku bukan anak mu? 

Ini semua salah mu. Masa depan ku hancur! 
Tapi.... 

For my friend! 

Kenapa kalian selalu membully ku? 

Kenapa kalian selalu menindas ku? 

Kenapa kalian selalu menuduh ku? 

Apa karena melihat orang lain menderita kalian bahagia? 
Kalian menuduhku sebagai pembunuh! 

Tapi! 

Hari ini! 


Kalian semua adalah pembunuh! 


Dan kalian akan menyaksikannya dengan mata kepala 
kalian sendiri. 


-000- 
Kenapa lo menghalanginya, Cha, batin Gian. 


Gian menjauhkan bibir dan wajahnya dari wajah Icha. Gadis 
itu membenarkan posisi duduknya di kursi taman sambil 
meletakkan kedua tangannya di atas paha, terlihat sedikit 
malu-malu. Gadis itu menatap lurus ke depan, lebih 
tepatnya ke arah sepasang kekasih yang terlihat mesra 
tanpa ada halangan sedikit pun. 


"Kenapa lo menolak ciuman gue, Cha?" tanya Gian kembali 
menatap Icha yang tidak membalas tatapannya. 


Selang beberapa detik, Icha membalas tatapan Gian. "Satu 
ciuman dari ku bisa membuat hidup kamu hancur untuk 
selama-lamanya." 


Gian menatap Icha dalam, menunggu gadis itu melanjutkan 
ucapannya. 


"Bukan hanya itu saja, kamu juga akan menyesal dan 
membenciku karena telah melakukan itu," lanjut Icha. 


"Maksud lo?" Gian mengernyitkan keningnya heran, tidak 
paham dengan perkataan Icha. Gadis itu terus membuat 
benaknya berputar-putar memikirkan suata hal yang tidak 
patut untuk dipikirkan. 


Masa iya, ada hidup orang yang hancur setelah dia 
mencium seseorang? Bukannya malah merasakan suatu 
sensasi tersendiri, ya? 


"Kamu tidak perlu paham apa maksud ku." 


"Kenapa lo sulit untuk dipahami?" 


"Karena aku orang yang tidak perlu untuk dipahami oleh 
siapa pun." 


"Tapi, gue mencintai lo, Cha." 


"Tapi, siapa sangka, cinta itu akan berubah menjadi 
kehancuran?" 


-000- 
Bagaimana? 
Aku ingin sekali membuat cerita tentang bullying ini. 


Cerita ini akan aku rangkum dalam sebuah kisah 
gadis remaja yang tidak pernah mendapatkan apa 
itu bahagia. 


Tapi, siapa sangka jika semuanya akan berubah dan 
dia akan bahagia dengan caranya sendiri. Walaupun, 
cara itu terlihat sangat aneh bagi orang lain. 


Aku harap kalian bisa mengambil sisi positif dari 
cerita ini. Di sini kalian bisa sadar kalau 
perundungan itu sangat berbahaya tanpa kalian 
sadari. 


Buat semua orang yang suka membully. Aku harap 
kalian cepat sadar diri. Hinaan dan cacian kalian itu 
berbahaya. 


Aku tahu kalian menganggap itu tidak apa-apa. Tapi, 
kalian salah. Kalian kira itu lucu? Kalian telah 
mempertahankan mental seseorang tanpa kalian 
sadari. 


Don't judge! 


Jika, diri kalian sendiri masih belum baik. 


Kelihatannya ga ada yang baca, deh. 
Ga papa, / am fine. 


See you next part! 


01. Dress Sexy 


Kekerasan dari orang tua lebih menyakitkan 
daripada kekerasan dari orang lain. 


-Icha 


Seorang gadis baru saja pulang setelah menunggu hujan 
reda di halte depan sekolah. Memang dia menerobos hujan. 
Tapi hanya sampai halte, karena dia pulang dengan bis. 


Rumah yang terlihat sederhana. Yang hanya memiliki dua 
Kamar dan dua ruangan utama satu dapur dan ruang tamu. 
Gadis yang terlahir dari keluarga sederhana. Kehidupan 
ekonomi yang sangat miris. Apalagi ayahnya seorang 
pengangguran. 


"Kamu sudah pulang?" pertanyaan yang muncul dari mulut 
seorang pria yang tengah duduk di meja makan sambil 
menikmati sebotol minuman beralkohol. 


Saat pria itu menuangkan sebotol minuman itu ke gelas, 
tiba-tiba saja habis. Pria itu menjulurkan botol berwarna 
hijau kepada anak gadisnya. "Hei, ambilkan minuman." 


Gadis itu menghentikan langkahnya, menoleh ke arah pria 
yang dipanggilnya ayah--Malik Vensesa. 


"Ayah minum itu lagi. Aku sudah melarang ayah untuk 
meminum-minuman haram itu," ujar Icha sambil melangkah, 
meletakkan tasnya di kursi meja makan dan melangkah ke 
arah kulkas dan mengambilkan minuman bersoda sebagai 
pengganti botol hijau itu. 


"Hei!! Ambilkan minuman!" seru Malik meminta Icha untuk 
mengambilkan sebotol minuman beralkohol. 


Icha tidak menghiraukan ucapan Malik. Menutup pintu 
kulkas. Gadis itu membelakangi pria itu, berdiri di depan 
peninggi dapur. Tempat masak. Terlihat lemari gantung yang 
mengapung di atas kepalanya. Dia hanya diam mengambil 
gelas lalu menuangkan sebotol sprite ke dalam gelas itu. 


"Hei!!! Cepat ambil!!" 
Prang!! 


Karena merasa geram, Malik melemparkan botol kaca 
berwarna hijau yang tengah dipegangnya ke arah Icha 
sontak gadis itu berteriak histeris. Hampir saja botol kaca itu 
mengenai kepala gadis itu. 


Perlahan-lahan Icha menoleh ke arah Malik yang masih 
duduk di kursi meja makan. Terlihat raut wajah Icha yang 
sangat shock mendengar lemparan botol kaca itu. 


"Ayah! Aku mohon!" bentak Icha kepada Malik sambil 
terisak-isak. 


Malik bangkit, beranjak menghampiri Icha dalam keadaan 
mabuk. "Kamu itu sama dengan ibu kamu. Sama-sama 
palacur. Kalian itu wanita murahan. Jalang! Apalagi ibumu 
yang suka gonta-ganti pria!" 


Pria itu mencengkeram erat rambut Icha lalu melempar 
gadis itu kuat ke lantai, hingga kening gadis itu terbentur ke 
lantai . "Dasar anak jalang!" 


Hal yang lumrah dirasakan oleh Icha. Dia menutup rapat- 
rapat masalah pribadinya, seakan-akan dia terlihat baik-baik 
Saja. 


Malik kembali mengambil botol alkohol di atas meja lalu 
meneguknya kasar. 


Icha mendongak ke arah Malik yang tengah meneguk 
minuman beralkohol itu sambil memegang lehernya yang 
terluka akibat pecahan kaca. "Apakah kematian ibu belum 
cukup untukmu? Dasar kamu ayah pembunuh!" Icha 
menjeda ucapannya. "Ayah tahu kalau ibu tidak sebejat itu. 
Aku benci Ayah yang berlagak seperti seorang psikopat! 
Hiks." 


Gadis itu menangis terisak-isak. Dia terus meringis 
kesakitan. Terlihat raut wajah gadis itu yang sendu. Dia 
tidak pernah membenci pria yang sedang dilihatnya. Tapi, 
pria itu yang membuat dia sangat-sangat muak dengan 
semua ini. 


Pria itu meletakkan botol hijau yang tengah dipegangnya ke 
atas meja lalu membersihkan mulutnya dengan 
menggosokkan tangannya ke mulutnya. Dan kembali 
menoleh ke arah Icha. 


"Dasa jalang!" 
Plak! 
Satu tamparan keras melayang di kepala Icha. 


Pria itu mencengkeram erat rambut Icha lalu melempar 
kepala Icha ke lantai. 


Bruk. 
Plak! 
Plak! 
Plak! 
Plak! 


Plak! 


Sudah beberapa tamparan dari tangan Malik melayang ke 
arah Icha. Pria itu menghentikan aksinya dengan 
membiarkan gadis itu menangis menggebu-gebu sambil 
merintih kesakitan. 


Malik beranjak masuk ke dalam kamar lalu keluar dari kamar 
sambil membawa sebuah baju--ralat dress seksi selutut 
berwarna putih dengan motif bunga-bunga. Pria itu 
melemparkan dress itu ke arah Icha yang tengah tertunduk 
sambil menangis kesakitan. 


"Sekarang kamu bekerja cari uang di night club! Seandainya 
kamu tidak membawa uang, akan saya bunuh kamu seperti 
ibu kamu yang seorang pelacur murahan!" 


"Yah! Jangan bawa almarhumah ibu!" bentak Icha 
mendongak ke arah Malik. 


Malik menghampiri Icha lalu menyeret kasar Icha ke dalam 
kamar dan melempar gadis itu keras ke lantai serta 
melempar sebuah dress sexy yang akan dikenakan gadis 
itu. 


"Sekarang kamu ganti baju lalu pergi berkerja!" 
"Tapi-" 
_SERENITY _ 


02. Night Club 


Seorang gadis sedang duduk di atas kasur sambil menangis 
menggebu-gebu dan menatap sebuah foto wanita paruh 
baya yang dipegangnya. Wanita yang sering dipanggilnya 
sebagai ibu. 


Icha sudah ditinggal ibunya sedari kecil. Dia tidak pernah 
mendapatkan kasih sayang lagi setelah kematian ibunya. 
Ayahnya? Jangan kan perhatian. Pria itu sering memukul 
Icha hingga gadis itu benar-benar tidak tahu harus berbuat 
apa. Dia hanya bisa menerima jalan takdirnya. Tanpa, harus 
menolaknya. 


Tubuhnya sekarang benar-benar dalam keadaan lemah. Dia 
butuh istirahat. Lelah. Muak. Capek. Gadis itu benar-benar 
benci dengan kehidupannya. Tidak ada pelangi yang indah, 
yang mampu menyinari kehidupannya. Hanya ada duri-duri 
tajam yang terus menancap di dalam batin dengan bekas 
luka yang ditorehkan sangat dalam. 


"Ibu, aku lelah. Aku capek. Aku mau mati, ibu," ucap Icha 
pada foto ibunya sambil menangis menggebu-gebu. Bulir air 
bening jatuh dari matanya mengenai foto yang sedang 
ditatapnya. 


"Aku pernah mencoba untuk bunuh diri. Tapi, aku takut, ibu. 
Aku tidak sanggup." 


Icha memeluk erat foto ibunya dalam dekapannya lalu 
menyimpan foto itu ke dalam laci nakas. 


Gadis itu bersiap-siap untuk berangkat kerja. Dia menghela 
nafas panjang lalu beranjak mengambil drees sexy yang 
tergeletak di lantai sedari tadi. Buat dia, ini adalah hal yang 
lumrah, biada dilakukan setiap hari. Tapi, dia sangat tersiksa 


dengan semua ini. Ini bukan kemauannya. Tidak ada orang 
yang peduli dengannya. Mau dia menghilang atau apa, 
tidak ada yang perduli. 


Icha melangkahkan kakinya menuju toilet untuk 
membersihkan badannya lalu mengenakan dress sexy yang 
tengah dipegangnya. 


Tak lama kemudian, Icha telah bersiap-siap dan telah 
berdandan menor dan sangat cantik layaknya seperti wanita 
malam. Gadis itu tengah duduk di depan cermin sambil 
menatap matanya yang sedikit bengkak dari balik cermin. 
Ini bukan keinginan gadis itu. Baginya ini adalah neraka. 
Kalau tidak dia jalani, hidupnya akan berakhir sia-sia. 


Gadis itu tidak pernah membenci ayahnya. Walaupun, si tua 
bangka itu menjual harga diri anak kandungnya sendiri di 
club. Darah dagingnya sendiri. Dan, Icah masih tetap 
menyayangi ayahnya, Malik. 


Icha bangkit, beranjak mengambil tasnya yang tergeletak di 
atas meja rias. Tas sandang yang berwarna hitam. Gadis itu 
menyandang tasnya lalu beranjak pergi dari ruangan itu. 


"Sabar Cha, sebentar lagi kamu akan tenang." 

"Semuanya akan baik-baik saja." 

_SERENITY_ 

Bagi kalian yang melihat seseorang dari luarnya saja, siapa 
dia? Siapa orang tuanya? Apa pekerjanya? Dan, dimana dia 
tinggal? Bukan dari bagaimana kehidupannya dan apa 


masalahnya. Itu salah! 


Cover belum menentukan apakah orang itu baik atau tidak. 
Penggambarannya belum jelas, sebelum kita mengetahui 


dia yang sesungguhnya. Bisa saja orang yang berlagak baik 
di luarnya, eh di dalamnya busuk seperti bangkai. Jangan 
pernah menilai seseorang dari luarnya saja. Jika, kalian tidak 
ingin tertipu oleh dunia. 


Icha. Gadis yang sanggat tangguh dalam menghadapi 
kejamnya dunia. Dia bukan wanita murahan. Dia bukan 
wanita jalang. Dia bukan wanita pemuas nafsu pria hidung 
belang. Dia hanya seorang gadis remaja yang terjebak 
dalam dunia yang disuguhkan kopi pahit untuknya. 


Semua orang tidak mau dilahirkan seperti itu. Tapi, kalian 
malah menjatuhkan seseorang dengan penampilan luarnya. 
Mata boleh melihat. Tapi, hati? Tidak ada yang tahu apakah 
busuk atau wangi. 


Jangan menghakimi orang yang tidak tahu apa-apa. Icah 
memang gadis night club. Gadis yang selalu berpenampilan 
sexy pada malam hari dengan dress ketat selutut dan high 
heelsnya yang mencolok sambil menyunggingkan senyum 
pada setiap pengunjung night club. 


Itulah yang sedang dilakukan oleh Icha. Dia sekarang 
berada di dalam sebuah night club yang terlihat banyak 
sekali orang-orang dan lampu kelap-kelip yang menghiasi 
setiap sudut ruangan. Tidak lupa pula musik DJ yang 
menghantam malam yang mencekam, menjadi lebih 
bergema. Walaupun di luar hening karena sekarang sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam. Tapi, di dalam 
ruangan itu seperti hentakan dosa yang berhamburan. 


Dibalik itu semua ada kesedihan yang tidak pernah 
terbendung, kehilangan, perpisahan, air mata bahkan darah 
di sepanjang hidupnya. Semua bisa dijadikan pelajaran. 
Bersyukurlah atas apa yang kalian rasakan. Kalian 
beruntung. Tidak dengan Icha. Anak miskin yang hanya 


bergantung hidup dalam dunia malam akibat paksaan 
ayahnya sendiri. 


"Cha, kami pulang dulu!" ujar seorang wanita dalam 
keadaan mabuk bersama om-om hidung belang. 


"Iya!" sahut Icha yang tengah duduk di atas sofa berwarna 
merah bersama om-om hidung belang. 


Om-om hidung belang itu merogoh sesuatu dari dalam saku 
celananya dan mengeluarkan uang lembaran seratus 
dengan ketebalan dua sentimeter. Dan memberikannya 
kepada Icha. Icha langsung mengambil uang itu, sebagai 
bayarannya untuj malam ini. 


"Om, aku pulang dulu," pamit Icha mengambil tasnya yang 
tergeletak di atas meja sambil memasukkan uang yang 
didapatinya tadi. 


Langkah kaki Icha terhenti saat om-om hidung belang itu 
memegang tangannya. 


Icah menoleh ke arah tangan om-om hidung belang yang 
memegang pergelangan tangannya. "Lepaskan aku om!" 


"Aku mau pulang!" Berontak Icha. 

"Semalam saja sayang." 

_SERENITY_ 

Menurut pandangan kalian Icha bagaimana? 

Apakah yang dia lakukan salah? 

Jika, kalian berada di posisi dia, kalian lebih memilih: 


Disiksa hingga mati? 


Or 
Bekerja di night club? 


Kita tidak pernah meminta untuk dilahirkan 
bagaimana? Dari siapa? Takdir? 


Kembali ke diri masing-masing, jalan itu pasti ada. 


See you next part! 


03. Mimpi Buruk 


Pagi yang sangat indah. Tidak ada tanda-tanda kalau hari ini 
akan terjadi hujan. Langit terlihat sangat biru dengan 
gulungan kapas yang berwarna putih, terlihat sangat 
lembut di pelupuk mata. Burung-burung berkicau kesana- 
kemari di atas atap rumah warga untuk mencari makanan. 


Icha keluar dari rumahnya dengan pakaian seragam yang 
terlihat lusuh dan tidak layak pakai lagi. Gadis itu keluar 
dari dalam rumahnya bersama sepedanya. 


Rumah yang terlihat kecil, berada di gang-gang yang tidak 
terlalu lebar. Di tempat itu adalah kumpulan masyarakat 
yang memiliki ekonomi rendah. Tapi, kebanyakan dari 
mereka bekerja sebagai pedagang dan buruh. Lain halnya 
dengan Icha. Dia sangat berbeda dan malang akan 
nasibnya. 


Saat keluar dari rumah sambil mendorong sepedanya. Icha 
selalu mendapatkan pandangan yang aneh dari masyarakat 
sekitar yang berlalu lalang di gang. Gadis itu tidak 
menghiraukan pandangan kebencian itu. Abaikan saja. Itu 
yang sedang Icha lakukan. 


Icha menaiki sepedanya. Saat hendak mengayuh 
sepedanya. Tiba-tiba saja hidung gadis itu mengeluarkan 
darah segar. Ini baru pertama kalinya hidung gadis itu 
berdarah. Dan akhir-akhir ini dia merasakan hal aneh di area 
vitalnya. Sakit yang tidak tertahan dan gatal-gatal yang 
berlebihan. Apakah wanita itu sedang datang bulan? 


Kakinya mengayuh sepedanya keluar dari gang menuju 
sekolah. Raut wajahnya terlihat menahan rasa sakit yang 
tidak dapat dibendungnya lagi. Gatal-gatal di area vitalnya. 


Ini hal yang dia takutkan. Hal yang dia benci. Bukan dia 
yang meminta ini semua. Tapi, kenapa bisa terjadi? 


Saat diperjalanan, Tiba-tiba saja Icha terjatuh dari atas 
sepedanya di jalan raya dan saat itu pula sebuah mobil 
sport melaju tidak terlalu kencang. Untung saja Icha tidak 
ditabrak oleh mobil itu karena tergeletak pingsan di tengah 
jalanan. 


Mobil sport berwarna hitam itu berhenti karena melihat 
seorang gadis jatuh pingsan di jalanan lalu turun dari dalam 
mobilnya, menghampiri gadis itu. Cowok itu mengenakan 
seragam sekolah yang sama dengan seragam sekolah milik 
Icha. Walaupun, terlihat perbedaan yang sangat mencolok 
antara si Kaya dan si misKin. 


"Bangun," ucap cowok yang memiliki nama Gian Angkasa. 
Cowok yang memiliki rahang tegas, bola mata tenang, 
rambut lurus, tinggi semampai itu mencoba membangun, 
kan Icha yang tergeletak di aspal. 


"Cantik-cantik kok tidurnya di aspal, sih?" Gian 
membalikkan wajah gadis itu agar mengarah kepadanya. 


"Calon pacar!" 
_SERENITY_ 


Di Koridor kelas XI, sekolah SMA Utara, seluruh siswa 
meneriaki Icha. Hinaan, cacian, dan perundungan dari 
teman-teman sekolahnya terus menghantui gadis itu. 


"Dasar jalang!" 
"Penyakitan!" 


"Virus!" 


"Pelakor!" 
"Pelacur!" 

"Wanita murahan!" 
"Mainan om-om!" 


Icha menutup erat telinganya saat mendengar semua 
hinaan yang bergeming di telinganya. Kepala gadis itu 
sangat pusing. Dia ingin semua ini berhenti. Tapi, hinaan itu 
terus menusuk batinnya. Raut wajah gadis itu terlihat 
sendu. Tidak ada titik bahagia yang terlihat dari wajahnya. 


Percayalah, hinaan dan cacian itu sama saja kalian 
menyakiti perasaan seseorang hingga dia benar-benar mati 
rasa. 


Seorang gadis dengan sarkas berjalan menghampiri Icha 
sambil membawa sebuah selang air yang sangat panjang. 
Lalu gadis itu menyemprotkannya ke tubuh Icha hingga 
tubuh Icha basah kuyup. Terlihat Icha yang terus menahan 
semprotan air itu. Walaupun, dia sudah basah. 


"Aku mohon hentikan!" ujar Icha sambil menangis 
menggebu-gebu dan tubuhnya terus tertembak oleh air. 


"Kalian tidak mengerti penderitaan ku. Kalian kejam, jahat!. 
Tolong! Hentikan semuanya! Aku capek! Aku mohon, 
hentikan!" erang Icha kesal dan telah mati rasa dengan 
semua yang menimpanya saat ini. 


"Cha, bangun." 


"Bangun, Cha." 


Perlahan-lahan mata Icha terbuka. Gadis itu mendapati 
seorang cowok berdiri di hadapannya. Gadis itu tengah 
berbaring di atas ranjang UKS. 


Cuman mimpi. 
Icha menghela nafas lega. 


"Lo nggak papa, Cha?" tanya Gian perhatian sambil 
menatap gadis itu dan gadis itu balas menatap Gian. 


"Gue nggak papa." 


"Lo jangan dekat-dekat sama gue." lanjut Icha memalingkan 
Wajahnya dari Gian. 


"Lo mencoba untuk menjauh dari gue. Dan lo, udah 
membuat hati gue sakit tanpa lo sadari, Cha." 


"Gue tidak mau lo diusir dari rumah." 
"Apa karena orang tua gue?" 


"Gue nggak pantas buat lo, lan. Lo terlalu baik buat gue 
yang buruk ini." 


Air mata Icha menetes begitu saja. 


"Lo baik buat gue. Dan gue yakin itu. Kita akan menutup 
semua kekurangan kita dengan cinta ini," ujar Gian. 


"Tapi, gue nggak bisa!" 
"Lo tatap bola mata que..." 


".... bayangan itu menandakan kalau gue sangat mencintai 
lo." 


"Gue tahu, gue nggak bisa menerima cinta lo. Karena gue 
nggak bahagia!" 


"Lo bohong!" 


"Gue seneng bisa lihat lo bahagia, Cha. Tapi, kenapa lo 
menyia-nyiakan kebahagiaan itu?" Lanjut Gian. 


"Karena gue tidak ditakdirkan untuk bahagia." 
_SERENITY_ 


04. Tidak Mungkin 


Icha berjalan di koridor kelas XII. Semuanya terlihat biasa 
saja. Tidak seperti yang terjadi di dalam mimpinya. Gadis itu 
terus melangkahkan kakinya menuju toilet perempuan. Raut 
wajahnya terlihat datar tanpa ekspresi. 


Icha adalah salah satu siwi yang berada di kelas XI IPA 2. 
Gadis itu terbilang cukup pintar dalam urusan akademik. 
Dia pernah menjadi juara pertama pada olimpiade Biologi 
tingkat Nasional. Semua guru tidak meragukan betapa 
cerdasnya gadis itu. 


Tapi, semua teman-temannya sedikit menjauh darinya. 
Karena penampilan Icha yang terlihat seperti rakyat miskin 
yang hina dalam mata mereka. Gadis itu hanya memaklumi 
semua sikap teman-temannya. 


"Serahin uang lo!" 

"Argh..." 

"..Ampun, kak!" 

"Rasain lo! Jangan pernah lo cari lawan sama gue...." 
"Gue bisa membunuh lo, kapan pun itu." 


Saat berada di toilet, Icha mendengar teriakkan dari salah 
satu bilik toilet. Sontak, Icha berhenti di depan bilik itu. Dia 
melihat ada tiga pasang sepatu dari bawah pintu toilet. 


Tak lama kemudian, dua orang siswi perempuan yang 
menjadi kakak kelas Icha keluar dari dalam toilet itu. Kedua 
siswi itu memberikan tatapan miring ke arah Icha sontak 
Icha menelan susah salivanya. 


Pintu bilik toilet itu terbuka karena dua orang kakak kelas 
tadi baru saja keluar dengan raut wajah yang terlihat puas. 
Icha hanya menatap dingin ke arah bilik itu. Dia mendapati 
seseorang siswi yang seangkatan dengannya telah basah 
kuyup. Itu pasti Karena guyuran air. 


Gadis yang berada di bilik itu tidak merasakan kalau Icha 
berada di depan pintu toilet. Karena gadis itu terus 
memeluk lututnya, menenggelamkan kepalanya sambil 
menangis. 


Icha beranjak dari sana, masuk ke dalam salah satu bilik 
toilet. Saat Icha masuk ke dalam bilik toilet yang satunya 
lagi, gadis yang berada di bilik satunya lagi mendongak, 
menyeka air matanya, menyadari kalau ada seseorang yang 
baru saja masuk ke dalam toilet. Sebut saja nama gadis itu 
Arsya Aqilla. 


Tanpa berpikir panjang, Arsya langsung bangkit beranjak 
dari bilik toilet itu dengan baju yang masih basah kuyup 
menuju kelasnya. 


Terdengar suara tangisan dari bilik toilet yang di dalamnya 
ada Icha. Tangisan itu terdengar sangat jelas, tangisan 
tersedu-sedu dari mukut seorang gadis remaja. 


Tak lama kemudian Icha keluar dari bilik toilet itu. Dia 
menutupi wajahnya dengan kedua telapak tangannya 
sambil menahan tangisan dan air mata dari balik telapak 
tangannya. 


"Aaaaa!" 
"Tidak mungkin!" Pekik Icha sendirian. 


"Aku tidak pernah melakukan hubungan terlarang itu..." 
jedanya. 


"Apakah ini semua azab untukku?" 
"Tapi, ini semua bukan keinginan ku." 
_SERENITY_ 


Di dalam kelas XI IPA 2, semua siswa-siswi terlihat bercanda 
riang dengan sesama. Ada yang sedang sibuk membuat 
konten tik tok, ada juga yang sibuk bergosip di pojok kelas, 
ada juga yang sedang mabar di depan kelas, dan ada juga 
yang sedang tidur di bangkunya masing-masing. 


Icha berjalan di korido kelas XI IPA 2. Gadis itu terus 
menundukkan kepalanya sambil berjalan masuk ke dalam 
kelasnya. 


Dari arah yang berlawanan ada segerombolan siswi yang 
sedang tertawa bersama. Tak sengaja, Icha menabrak bahu 
salah satu siswi itu hingga dia terjatuh ke lantai. Dia juga 
teman sekelas Icha. 


"Maaf," kata Icha. 


Arsya mendongak ke arah Icha lalu bangkit menatap tajam 
gadis itu. "Iya, nggak papa. Gue tahu lo tidak sengaja." 


Icha mengangguki ucapan Arsya lalu beranjak masuk ke 
dalam kelasnya. Sedangkan Arsya terus memandangi Icha 
yang berjalan masuk ke dalam kelas. 


Farah, teman Arsya menatap ke arahnya. "Sya, lo hanya 
bilang 'nggak papa'? Apa lo bodoh?! Jelas-jelas si miskin itu 
menabrak lo sampai terjatuh." hasut Farah. 

"Si miskin itu harus kita kasih pelajaran!" Ujar Tia. 


"Benar, tuh. Biar bonyok dia!" Timpa Ranti. 


Arsya menoleh ke arah tiga temannya secara bergantian. 
"Lo tahu?" Arsya menyunggingkan senyuman sinisnya. 
"Pembunuh profesional adalah...." 


"....Pembunuh yang perlahan-lahan mematikan batin, hati, 
dan mental lawannya tanpa perlu menyentuh kulitnya." 
lanjut Arsya tersenyum devil. 


_SERENITY_ 


05. Rain 


Langit tampak berwarna gelap dengan rintikan air hujan 
yang semakin lama semakin deras saat Icha hendak keluar 
dari kelasnya. Gadis itu berjalan ke ujung koridor sambil 
menghangatkan tubuhnya dengan kedua tangannya. 


Satu persatu siswa-siswi berlari meninggalkan koridor 
sekolah sambil mengenakan payung dan ada juga yang 
langsung menerobos hujan sambil melindungi kepalanya 
dengan tasnya. Tapi, tidak dengan Icha. Dia hanya 
menjulurkan satu tangannya, menampung air hujan yang 
semakin deras, menghantam telapak tangannya. Air hujan 
yang tergenang di telapak tangannya, luruh jatuh ke tanah. 


SMA Utara tidak pernah menuntaskan kasus tentang 
rundungan. Seluruh pihak sekolah hanya mementingkan 
akademinya sendiri. Tanpa mengutamakan perkembangan 
karakter dan sikap dari masing-masing siswa-siswinya. 


Icha menggosok-gosokkan kedua telapak tangannya lalu 
menempelkannya ke pipinya agar sedikit terasa hangat. 
Mata gadis itu terus melirik ke setiap sisi sekolah yang 
semakin lama semakin sepi. Kemana Gian? Apakah cowok 
itu marah karena Icha menjauh? 


"Gian, gue mencintai lo. Maaf, jika sikap gue sekarang 
membuat lo sedikit kecewa," ucap Icha sendirian. 


Icha gadis yang memiliki mata belok, kulit putih, hidung 
mancung, dan lumayan tinggi itu kini sedang mendongak 
menatap langit biru yang berubah menjadi abu-abu dengan 
deraian air hujan yang terus membasahi tanah. 


Icha sangat mencintai Gian. Dia tidak ingin orang lain 
memiliki Gian. Tapi, dia juga tidak ingin membuat cowok itu 


kecewa dengan dirinya. 


Egois. 

Gadis itu tahu dia egois. Rasa memiliki untuk selamanya itu 
terlalu tinggi. Walaupun ada yang akan tersakiti dan pergi. 
Batin gadis itu selalu tersiksa dengan kehidupan yang tidak 
pernah memperdulikannya. Sepahit apapun dirinya. Tidak 
ada yang perduli. 


Walaupun dia tahu jika dia pergi dari Gian. Pasti cowok itu 
dengan mudahnya mendapatkan pengganti Icha. Karena 
Gian adalah most wanted di SMA Utara. 


Icha, anak seribu rahasia dibalik senyumannya. Setidaknya 
orang tidak tahu bagaimana kehidupan asli dari anak gadis 
nan cantik rupawan itu. 


Icha melepaskan ikatan rambutnya karena merasa sangat 
dingin. Gadis itu mengiraikan rambutnya kiri-kanan sontak 
membuat semua siswa cowok yang masih tersisa di sekolah 
itu terpesona dengan kecantikan gadis itu. 


Tiba-tiba saja dari samping Icha, Gian datang sambil 
membawa dua buah payung. 


"Ini untuk lo. Gue tahu lo nggak bawa payung. Gue mohon 
lo jangan nolak." kata Gian sambil memberikan salah satu 
payung untuk Icha. 


Icha menoleh ke arah Gian sambil tersenyum kecil. 
"Terimakasih." 


Dari belakang Icha dan Gian. Arsya terus memperhatikan 
gerak-gerik Icha. Dan pandangan matanya tidak lepas dari 
Gian. Cowok yang selama ini dia incar. Tapi, cintanya hanya 
bertepuk sebelah tangan. 


"Sya, Arsya!" kejut Tia, salah satu dari tiga teman Arsya. 
"Apa?!" tanya Icha mengalihkan pandangannya ke arah Tia. 


Tia menoleh ke arah Gian dan Icha, terlihat Gian sedang 
mengelus-elus lembut rambut Icha. "Lo suka sama Gian?" 


"Hm." jawab Arsya. 
"Gue yakini lo bakalan mendapatkan cowok itu." 


"Lo lihat saja. Siapa yang akan jadi ratu di hati sang raja," 
ucap Arsya sambil tersenyum miring. 


Di depan koridor, tempat Icha dan Gian sedang berdiri. Gian 
membuka payungnya. "Sekarang kita pulang-" 


"Tapi," potong Icha. 

"Gue akan mengantar lo pulang." 
"Gian." panggil Icha. 

"Iya," 

"Apakah lo masih mencintai gue?" 


"Seribu kali pun lo bertanya, gue akan tetap mencintai lo, 
Cha." 


"Kenapa lo bisa mencintai gue?" 
"Karena cinta itu tidak butuh alasan." 
"Maaf." 


"Maaf untuk apa?" 


"Maaf. Jika, suatu hari lo bakalan ilfil dengan gue." 
"Maksud lo?" 

Icha tersenyum kecil. 

Tunggu saat yang tepat. 

_SERENITY_ 


06. Sakit 


Icha membaringkan tubuhnya di atas kasur setelah 
membersihkan badannya dan mengganti pakaiannya. Gadis 
itu menatap langit-langit kamarnya. Perlahan-lahan dia 
memejamkan matanya, dia masih teringat dengan 
ucapannya pada Gian saat di sekolah tadi. 


Bagaimana tidak, di satu sisi dia tidak diterima dengan baik 
oleh orang tua Arga karena statu sosial yang berbeda. 
Sedangkan di sisi lain Icha merasakan tubuhnya semakin 
lama semakin melemah. 


Bibir Icha yang merah merona berubah sedikit pucat. Badan 
gadis itu terasa sedikit lemas. Kelihatannya dia demam 
karena kehujanan tadi. Tapi, akhir-akhir ini badan Icha 
memang terasa lemas dan tidak berdaya. Ditambah lagi dia 
pulang di cuaca yang sangat dingin, hingga menusuk ke 
tulangnya. 


Selang beberapa menit setelag memejamkan mata. Tiba- 
tiba saja notifikasi masuk dari dalam ponselnya. Gadis itu 
menjulurkan tangannya ke atas nakas, mengambil 
ponselnya lalu me atau layar ponselnya. 


Gian: 
| Gue mau ajak lo jalan-jalan. 


Icha: 
| Gue sakit Gian. 


Gian: 
| Tunggu gue. 


Pesan dari cowok itu. Hanya cowok itu yang bisa membuat 
Icha tersenyum. Tidak ada yang lain. Tapi, kenapa status 


harus membedakannya? 
Gian. Hanya dia untuk Icha. 


Icha masih belum mengatakan seluruhnya tentang dia 
kepada Gian. Semoga saja cowok itu tidak mengetahui hal 
yang sangat ditakutkan oleh Icha. 


Seperti biasa, hari ini Malik--ayah Icha-- tidak di rumah. Pria 
itu pasti pergi berjudi dan berfoya-foya dengan wanita 
jalang di luar sana. Itu hal yang biasa dilakukan Malik. Icha 
selalu mendapatkan tatapan buruk dari masyarakat akibat 
perlakuan ayahnya yang buruk. 


Tak lama kemudian, seseorang masuk ke dalam rumah Icha. 
"Icha!" 
"Icha!" 


Icha sangat mengenal jelas suara serak cowok itu yang 
terlihat khawatir, Gian. Terlihat dari pintu kamar Icha 
seseorang sedang membukanya. Icha mendapati Gian yang 
melangkah masuk, menghampirinya. 


"Lo nggak papa, Cha?" tanya Gian, bersimpuh di samping 
Icha sambil mengelus lembut rambut gadis itu. Raut wajah 
cowok itu terlihat khawatir dengan kondisi Icha. 


Icha tersenyum kecil ke arah Gian. "Gue nggak papa, cuman 
panas biasa." 


"Maafin aku, Cha." 
"Maaf, kenapa?" 


"Maaf, karena aku nggak bisa jagain kamu dengan baik." 


"Ini bukan salah kamu, aku yang salah karena tidak perduli 
dengan diriku sendiri." 


"Aku khawatir sama kamu, Cha. Kamu udah minum obat? 
Makan? Minum? Atau mau aku beliin sesuatu?" Gian terlihat 
khawatir sambik mengecek kening Icha yang terasa panas. 


"Cukup dengan kamu di sini saja sudah membuat sakit ku 
sedikit reda, lan," jawab Icha sambil tersenyum kecil. 


"Oh iya, aku ada bunga buat kamu," ujar Gian. "Aku letakkin 
di atas nakas, ya." 


Gian meletakkan buket bunga mawar itu di atas nakas lalu 
membuka laci nakas mengambil kotak P3K. Cowok itu 
mengambil obat pereda panas lalu memberikannya kepada 
Icha. 


"Sekarang kamu minum obat, ya!" titah Gian sambil 
menjulurkan obat dan segelas air putih yang diambilnya 
tadi dari atas nakas. 


Perlahan-lahan Icha bangkit lalu duduk, bersandar di atas 
kasurnya. Tangannya terjulur mengambil sebuah pil obat 
dan segelas air dari tangan Gian lalu memakan obat itu dan 
meneguk air beberapa tegukan. Setelah itu, Icha 
memberikan kembali gelas yang dipegangnya kepada Gian. 
Lalu, Gian meletakkannya kembali di atas nakas. 


Gian menoleh ke arah Icha. "Sekarang kamu istirahat, ya." 
Gian membantu Icha berbaring. 


Icha menoleh ke arah Gian. "Kamu pulang aja, lan." 
"Kamu ngusir aku, Cha?" 


"Enggak lan, aku mau istirahat saja seharian ini." 


"Hm, besok kamu nggak usah sekolah, ya." 
"Iya, terimakasih atas semuanya." 


Icha memejamkan matanya. Gadis itu sudah terlelap dalam 
elusan tangan Gian di rambutnya. 


"Apa pun akan aku lakukan untuk mu. Walaupun...." 
"....Kamu terus egois sama ku." 


_SERENITY_ 


07. Tidak Ada yang Bisa Merubah Takdir 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Setelah beberapa jam terlelap, sekarang langit biru telah 
menjadi sedikit berwarna jingga dari balik jendela kamar 
Icha. Gadis itu bangkit lalu melirik ke arah jam dinding yang 
menunjukkan pukul empat sore. Satu jam lagi dia harus 
bekerja di cafe. 


"Biar bagaimana pun, aku harus bekerja di kafe sekarang," 
ucap Icha entah ke siapa. 


Icha beranjak dari atas kasur lalu pergi membersikan 
dirinya, hanya mencuci wajah lalu mengganti pakaiannya 
untuk bersiap-siap pergi bekerja. Tapi, sebelum bekerja dia 
akan pergi ke rumah sakit dulu untuk mengecek kondisinya. 


Gadis itu berdandan di depan cermin lalu langsung keluar 
dari kamar. Dia mengeluarkan sepedanya dari rumah lalu 
langsung berangkat menuju rumah sakit sebelum dia 
menuju tempat kerja paruh waktunya. 


Icha memiliki tekat yang kuat. Dia tidak ingin menggunakan 
uang dari hasil kerjanya di club. Dia memberikan semua 
uang itu kepada ayahnya, Malik. Gadis itu lebih memilih 


menggunakan uang yang dia cari secara halal untuk 
kebutuhan hidupnya. Walaupun, itu tidak cukup. 


_SERENITY_ 


Ruangan berwarna putih dengan bau obat yang menyengat, 
merasuki hidung Icha saat dia melangkah masuk ke dalam 
klinik yang tidak terlalu besar. Gadis itu tahu kalau uangnya 
tidak cukup untuk pergi ke rumah sakit yang lebih mahal 
dan besar. 


Icha berjalan, memasuki sebuah ruangan khusus menangani 
alat vital. Ini untuk pertama kalinya Icha memasuki ruangan 
itu. Sebelumnya gadis itu tidak pernah masuk ke ruangan 
itu. 


Ruangan yang memiliki ukuran 5m x 5m. Terlihat di dalam 
ruangan itu sebuah ranjang rumah sakit, satu nakas besar di 
Samping ranjang, dan dua buah sofa yang salah satu 
sofanya diduduki oleh dokter. 


Lampu-lampu berwarna putih tertanam di atas langit-langit 
ruangan itu. Lampu yang menyinari tiap sudut ruangan 
hingga terlihat sangat terang. Karena langit sudah sedikit 
berubah menjadi warna memerah. 


Icha menghampiri dokter itu lalu duduk di sofa satunya lagi 
dan saling bertatapan dengan dokter itu. 


"Terimakasih, dokter telah mau menunggu saya," ujar Icha. 


"Sama-sama, sekarang kamu berbaring di atas ranjang itu!" 
titah dokter wanita itu sambil menunjuk ke arah ranjang 
rumah sakit. 


Icha bangkit menghampiri ranjang itu lalu membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang. Dokter menutup kerai berwarna 


biru muda itu yang tergelantung hingga membiarkan hanya 
mereka berdua yang berada di balik kerai itu. Sekarang 
dokter itu memulai pemeriksaan terhadap penyakit yang 
diderita oleh Icha. 


"Argh!" erangan Icha yang terdengar deras dari balik kerai 
itu gadis itu terus merintih kesakitan. 


"Dokter, sakit! Hiks." pekik Icha tidak tahan lagi. 
_SERENITY_ 


Tak lama kemudian, Icha terus menangis menggebu-gebu di 
ruangan dokter itu. Gadis itu tengah duduk sambil 
menunggu hasil yang akan diterimanya dari dokter. Apakah 
dia akan baik-baik saja? 


Icha sekarang berada di ruangan yang hanya berukuran 4m 
x 4m. Raut wakah gadis itu terlihat sendu dengan 
tangisannya yang terus menerus karena menahan rasa sakit 
yang tidak dapat dibendungnya. 


Dari belakang Icha, dokter berjalan duduk di kursinya lalu 
dia saing bertatapan dengan Icha. Dokter itu tersenyum 
tipis ke arah Icha. 


Icha mendongak ke arah dokter itu. "Dok, bagaimana 
hasilnya? Aku nggak papa, kan? Cuma sakit biasa? Nggak 
ada yang berbahaya kan? Atau jangan-jangan aku terkena-." 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus terlontarkan daei mulut 
Icha, hingga dia berpikiran yang aneh-aneh tentang dirinya 
sendiri. Sedangkan dokter itu hanya tersenyum kepada Icha 
lalu menjulurkan sebuah amplop besar berwarna cokelat 
seperti dokumen yang di dalamnya ada hasil laboratorium 
tentang penyakit yang diderita Icha. 


"Sekarang kamu buka aja!" titah dokter itu sambil 
menjulurkan tangannya sopan, seakan-akan menyuruh Icha 
untuk membuka amplop besar itu. 


Tanpa berpikir panjang Icha langsung membuka amplop 
besar itu lalu merogoh suratnya. Mata Icha langsung 
mendelik saat membaca kalau hasil laboratoriumnya positif. 
Raut wajahnya seketika berubah menjadi sendu. Gadis itu 
tidak percaya apa yang sedang dideritanya. 


"Tidak!" pekik Icha menolak seakan-akan itu tidak nyata. 
"Ini tidak mungkin!" 
"Pasti hasil lab-nya salah, dok." 


Icha tidak percaya dengan apa yang dia derita. 
Ketakutannya selama ini terjadi. Pekerjaan maksiat itu 
sebentar lagi akan merenggut nyawanya. Bukan hanya itu 
saja, kebahagiaan, cinta, masa depan dan cita-citanya akan 
musnah dengan sendirinya. 


"Tidak. Kamu memang positif terkena virus HIV." 


_SERENITY_ 


08. Amplop Putih 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Matahari sudah terbenam. Icha berdiri di depan klinik sambil 
menatap isi dompetnya yang hanya ada selembar uang 
sepuluh ribu. Gadis itu benar-benar kehabisan uang. Minta 
sama ayahnya, Malik? 


Mustahil. 


Gadis itu mana pernah dinafkahi oleh ayahnya. Ucha 
terbiasa sendiri dan mandiri. Apa pun dilakukannya sendiri 
saat ibunya telah tiada. 


Raut wajah Icha terlihat sendu. "Bagaimana aku bisa 
membayar biaya rumah sakit?" 


Icha menyimpan dompetnya ke dalam saku celananya. 
"Aku harus berangkat ke tempat kerja sekarang." 


Icha menggantungkan kantong kresek berwarna bening 
yang berisi obat-obatan ke gantungan sepedanya. 


"Keep fighting!" ujarnya dengan semangat 45. 


Gadis itu menaiki sepedanya lalu mengayuhnya, beranjak 
dari depan klinik menuju tempat kerjanya. 


_SERENITY_ 


Icha bekerja di sebuah cafe yang terletak tidak terlalu jauh 
dari tempat tinggalnya. Hanya berada di depan gang jalan 
rumahnya. Dari jam enam sore sampai jam setengah tujuh 
malam gadis itu bekerja di cafe itu sebagai penyanyi cafe. 


Saat sampai di cafe itu. Icha memarkirkan sepedanya di 
depan cafe lalu melangkah masuk ke dalam cafe itu. Tanpa, 
berpikir panjang gadis itu langsung naik ke atas panggung. 


Cafe yang terlihat sangat indah dengan nuansa astetik 
lampu berwarna kuning tertancap di langit-langit cafe. 
Dengan beberapa kursi kayu dengan tiap-tiap meja yang 
juga terbuat dari kayu dengan lapisan cat vernis hingga 
menimbulkan kesan yang lebih nyata. 


Icha sedang duduk di sebuah kursi bulat yang telah 
disediakan di atas panggung sambil memetik gitar. 
Panggung yang terlihat tidak terlalu besar di sudut ruangan 
cafe. 


Suara merdunya mulai bergema memenuhi seluruh isi cafe. 
Seketika semua orang menghentikan semua kegiatannya 
karena terhipnotis mendengar suara merdu Icha. Mereka 
semua melambaikan tangannya mengikuti alunan musik 
yang tengah dimainkan oleh Icha. 


Tak lama kemudian, setelah menyelesaikan menyanyikan 
beberapa lagu. Gadis itu meletakkan kembali gitar yang 
sedari tadi dia mainkan ke tempatnya lalu turun dari 


panggung. 


Jam sekarang menunjukkan pukul setengah tujuh. Sudah 
satu jam lebih gadis itu menemani seluruh pengunjung 
dengan suara merdunya. 


"Semakin lama suara kamu semakin bagus aja, Cha," puji 
Jesica, salah satu pelayan yang bekerja di cafe itu yang 
sedari tadi ikut menikmati suara merdu Icha. 


"Terimakasih, kak," balas Icha sambil tersenyum kecil. 


"Aku yakin, pasti semua pengunjung merasa nyaman 
dengan suara mu. Semoga kerjaan kamu lancar selalu, ya," 
ucap gadis yang berusia dua puluh tiga tahun itu. 


"Aku pamit ngambil pesanan dulu, ya," lanjutnya 
berpamitan beranjak pergi. 


Icha juga beranjak dari depan panggung, mencoba untuk 
bantu-bantu membersihkan dan melayani pengunjung di 
cafe sebelum dia pulang. Kondisi gadis itu masih belum 
sehat. Dia masih butuh istirahat. Tapi, dia tetap 
memaksakan kehendaknya untuk mencari uang agar dia 
bisa mengobati penyakitnya. 


Saat Icha mengambil piring di meja, tiba-tiba saja ada 
seseorang yang memegang pundaknya. 


"Icha." 


Icha menoleh ke belakang, dia mendapati bos-nya tengah 
berdiri di hadapannya. Dengan cepat Icha meletakkan 
nampan yang berisi piring kotor di atas meja lalau 
membersihkan tangannya dengan menepuk-nepuknya. 


"Ada apa, Pak?" tanya Icha sopan. 


Bos-nya menyodorkan sebuah amplop kecil berwarna putih 
yang berisi uang kepada Icha. 


"Ini gaji manggung mu selama satu bulan ini," ucap Bos-nya 
membuat mata Icha berkaca-kaca. Akhirnya dia 


mendapatkan sedikit uang untuk membeli obatnya. 
Perasaannya sedikit lega. 


"Tapi, kan, Pak. Ini belum akhir bulan. Masih ada dua hari 
lagi, Pak." Icha menolak amplop itu. 


Pria yang berumur kurang lebih dua puluh enam tahun itu 
memberikan senyuman tipisnya sambil mengalihkan 
pandangannya ke arah sepeda Icha yang terparkir di depan 
cafe, kebetulan dinding cafe itu terbuat dari kaca tebal. Pria 
itu melihat sebuah kantong kresek obat, entah obat apa itu. 
Dia kira Icha sedang sakit. Tapi, itu memang benar. 


"Saya tahu kamu lagi sakit. Entah sakit apa itu. 
Kelihatannya kamu memang butuh uang. Jadi, hari ini saya 
akan memberikan gaji untukmu. Lagi pula besok dan lusa 
saya bakalan pergi ke luar Kota. Mangkanya saya membayar 
gaji mu sekarang," jelas pria itu. 


"Terimakasih, Pak." Icha tersenyum senang. 


"Saya pulang dulu, Pak. Karena jam kerja saya sudah habis," 
lanjutnya berpamitan yang diangguki oleh Bos-nya. 


Betapa senangnya Icha sekarang. Akhirnya dia bisa 
membayar uang sekolahnya dan kebutuhan hidupnya tanpa 
harus menggunakan uang haram yang selalu dicarinya di 
club. Gadis itu tengah berdiri di depan cafe, lebih tepatnya 
di samping sepedanya sambil menatap amplop putih yang 
baru saja dia dapati dari bos-nya. 


"Semoga uang ini cukup." 
_SERENITY_ 


Yey, double update. 


See you next part! 
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"Aku tidak mau bekerja di club itu lagi. Hiks!" 


Botol kaca yang telah kosong itu terbanting di depan gadis 
remaja yang tengah memakai baju sexy dan dandannya 
yang tebal. Sontak, dia berteriak histeris. Serpihan beling 
mengenai kaki gadis itu. 


Darah segar keluar dari betisnya. Ketika gadis tu mencoba 
untuk beranjak dari kursi jalanan yang tengah didudukinya, 
sontak dia dikepung oleh dua orang pria dewasa yang tidak 
dia kenal lalu menyeret gadis itu untuk kembali duduk. 
Terlihat pria itu sedang mabuk berat. Kebetulan jalanan itu 
adalah jalanan sepi yang menghubungkan night club 
tempatnya bekerja. 


Saat itu, kedua pria itu sedang dalam keadaan mabuk berat. 
Dua orang pria yang mengenakan jaket hitam dan celana 
jeans. 


Tak mampu berkutik sedikit pun, Icha cuman mengucurkan 
keringat dingin dari kening hingga tubuhnya, berlelehan 
seperti seorang yang sedang berlari maraton. Gadis itu 
benar-benar takut dan bergetar hebat. 


Petir sedang menyambar langit, kilat cahaya berserakan 
seperti akar serabut. Angin mendoyongkan pepohonan yang 
hampir jatuh. Tiang-tiang listrik seolah hendak dirobohkan. 
Air-air di selokan muntah sampai trotoar. Tidak ada lagi toko 
yang buka, cuman ada lampu penerang jalan. Jalur khusus 
jalan kaki ini juga sudah sepi. Cuaca sangat dingin. Hingga 
membuat tubuh gadis kecil itu bergetar hebat. 


Pukul dua belas malam, orang-orang telah meringkuk 
menjemput mimpi yang jauh di sana. Pos ronda bahkan 
kosong melompong, tugasnya dipindah alihkan kepada 
anjing yang meneduhkan diri dari hujan yang sangat deras 
sebagai tempat persembunyiannya. Malam menerkam. 
Suasana telah sunyi. 


Mata gadis itu terlihat bengkak karena dia menangis sedari 
tadi sampai sekarang. Dia merasa dirinya tidak berguna lagi 
untuk hidup. Lelah. Hanya kata itu yang ada dalam 
kehidupannya. 


Perlahan-lahan, dua orang pria itu semakin mendekati Icha. 
Tubuhnya semakin bergetar hebat saat kedua pria itu duduk 
di sebelah kanan-kirinya. Sial! Salah satu pria itu 
menyodorkan tangannya ke arah dada gadis itu. Nafsu 
kedua pria itu melimpah sebesar air laut. Memang gadis itu 
sangat cantik dengan rambut yang tergerai lurus dan kulit 
putih bersih. 


Icha menepis tangan pria itu dari dadanya. "Aku mohon 
jangan sentuh aku! Aku sudah cukup menderita untuk 
selama ini." 


"Lo pikir kami berdua peduli?" kata salah satu pria itu saling 
melirik. 


Salah satu pria itu mencoba memutarkan jari-jarinya di leher 
Icha nan mulus itu. Gadis itu menelan susah salivanya. 


Terlihat nafas gadis itu yang tersengal-sengal karena 
ketakutan. 


"Aku mohon, jangan bunuh aku!" 


Kedua pria itu menggeleng lalu tertawa terkekeh-kekeh. 
Mereka tidak ingin membunuh gadis itu. Tapi, mereka ingin 
membuat gadis itu hancur dan ternodai. Kedua pria itu 
kembali menyodorkan tangannya ke arah alat vital Icha. 
Sebelum tangan liar itu mengenai batas sucinya, dia 
menepis tangan pria itu menjauh dari dirinya. Sekarang, 
gadis itu benar-benar takut dan memberontak hebat untuk 
melepaskan diri. Tapi, hasilnya nihil. 


Icha bangkit dari dua pria itu, mencoba untuk berlari. Tapi 
tidak bisa, tangan kirinya digenggam erat oleh salah satu 
pria itu. 


"Mau kemana sayang? Ayolah, bersenang-senang dengan 
Kami." 


Icha menoleh ke belakang, menatap pria yang memegang 
tangannya. "Aku mohon, lepasin aku. Aku tidak mau 
melakukan hubungan bejat itu! Aku sudah cukup 
menderita. Arkh! Hiks!" 


Icha melirik ke bawah, dia melihat sebuah balok. Tangan 
kirinya mengambil balok itu. Lalu memukulnya ke tangan 
pria yang mencengkram erat tangan kanannya itu. Pria itu 
mengerang kesakitan. Tanpa berpikir panjang, gadis itu 
langsung berlari menjauhi dua orang pria itu. 


Kaki jenjang itu melangkah dengan cepat, menyusuri alun- 
alun kota. Malam semakin larut. Wajah polos nan cantik 
telah basah diguyur hujan. Gadis itu melepaskan high heels- 
nya lalu menentengnya. Badan gadis itu bergetar hebat. 


Kemana orang tua gadis itu? Kemana semua orang di saat 
dia dalam keadaan sulit? 


Bruk! 


Tubuh gadis itu luruh jatuh ke lantai. Lututnya tertoreh 
trotoar kasar, hingga terluka dan mengeluarkan darah segar. 
Rintihan sakit terus terdengar dari bibir gadis itu. Dua orang 
pria yang mengejarnya semakin mendekat. Gadis itu 
menoleh ke belakang, matanya mendelik ke arah dua pria 
yang hanya berjarak sepuluh meter darinya. 


Tanpa berpikir apa pun, Icha merogoh ponselnya di dalam 
tas sandang berwarna hitan yang disandangnya sedari tadi. 
Gadis itu langsung menelpon seseorang. 


"Gian! Tolong aku!" 
Prang! 


Icha menatap ke arah ponselnya yang terlempar jauh akibat 
tepisan salah satu pria itu. Dengan cepat, dia bangkit dan 
berlari. 


Tapi, semua terlambat. Langkah gadis itu terhenti. Pundak 
gadis itu sudah dicengkeram kuat oleh salah satu pria itu. 
Dia tidak bisa berkutik. 


"Siapa pun tolong Aku!" 
"Cha, Icha. Icha!" 
Tbc ... 


10. Ketika Sudah Kehabisan Akal 
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Tanpa berpikir apa pun, Icha merogoh ponselnya di dalam 
tas sandang berwarna hitan yang disandangnya sedari tadi. 
Gadis itu langsung menelpon seseorang. 


"Gian! Tolong aku!" 

Prang! 

Icha menatap ke arah ponselnya yang terlempar jauh akibat 
tepisan salah satu pria itu. Dengan cepat, dia bangkit dan 
berlari. 

Tapi, semua terlambat. Langkah gadis itu terhenti. Pundak 
gadis itu sudah dicengkeram kuat oleh salah satu pria itu. 
Dia tidak bisa berkutik. 

"Siapa pun tolong Aku!" 

"Cha, Icha. Icha!" 


"Lepasin aku. Hiks!" 


Srett.... 


Icha memberontak, tangannya memegang pundaknya dan 
menarik kuat lengan baju dress sexy-nya itu. Robek. Gadis 
itu mencoba berlari lagi. Tapi, baju belakangnya 
dicengkeram erat oleh pria satunya lagi. 


"Sekarang kamu jangan nakal. Mendingan kita bersenang- 
senang, nikmati saja sayang. Kamu akan merasakan 
keenakannya," ucap pria itu dengan nada mabuknya. 


Sret... 


Tidak bisa berkutik. Gadis itu memberontak lagi, menarik 
kuat punggungnya. Robek. Dress-nya kembali robek sampai 
memperlihatkan punggung mulusnya nan sangat 
menggoda. Belum sampai ke bawah. Kaki jenjangnya 
kembali berlari, menjauhi kedua pria bejat itu. Dari 
belakang, pria itu terus mengejarnya. Apa yang harus gadis 
itu lakukan? 


Apakah aku terlihat seperti gadis pelacur? Mungkin ini yang 
dunia inginkan dariku. 


Hancur sebelum masanya. 


Di persimpangan, gadis itu masuk ke dalam gang kecil. 
Sangat gelap tanpa, hanya ada satu lampu yang hidup-mati. 
Pekikan anjing dimana-mana. Gang itu terlihat liar dari bola 
mata hitam gadis itu. Lampu gang yang redup selalu hidup- 
mati membuatnya sedikit takut. Raut wajahnya sangat 
panik dan cemas. 


Air mata masih bercucuran dengan isak tangis. Gadis itu 
melihat sebuah celah dengan tumpukan keranjang kayu 
yang tinggi. Cukup untuk menutupi tubuhnya. Gadis itu 
bersembunyi dibalik tumpukan keranjang itu. Dia menghela 
nafas panjang setelah berlarian di atas rintikan air hujan. 


Ternyata kedua pria itu masih mengejarnya. Mereka 
menelusuri seluruh sisi gang satu persatu. Saat, mereka 
berdua tepat berada di depan Icha. Gadis itu menahan 
nafasnya yang tersengal-sengal, agar tidak ketahuan. Raut 
wajahnya terlihat sangat cemas. Wajah dan pakaian gadis 
itu benar-benar sudah lusuh. Dan dirinya terlihat seperti 
orang buangan tanpa kehidupan. 


"Cari gadis itu!" seru salah satu pria dengan nada deras. 
"Aku akan membunuhnya...." jeda pria itu. 

"Ini semua karena ulah ayahnya!" 

Bruk! 


Kedua pria itu menoleh ke arah ujung gang. Telinganya 
mendengar sesuatu di sana. Lalu berlari, menjauhi 
persembunyian Icha. Gadis itu menghela nafas lega. Dan 
keluar dari persembunyiannya. 


Kakinya melangkah tertatih-tatih keluar dari gang menuju 
jalan raya. "Arkh! Sakit sekali." 


Saat berada di depan jala raya. Matanya menyoroti seluruh 
jalan yang terlihat kosong melompong, hanya ada lolongan 
anjing yang terdengar jelas di telinganya. Kesunyian malam 
ini benar-benar membuat dia menderita. Hujan sudah 
sedikit reda. Hanya ada gerimis sedikit. 


Bangunan-bangunan tinggi berubah menjadi gelap, bahkan 
semua toko-toko yang ada di pinggir jalan sudah tutup. 
Benar-benar kosong. Ini adalah waktu dimana dunia 
melihatkan seluruh kekejamannya. 


Kaki Icha sudah mati rasa dan tidak sanggup lagi untuk 
melanjutkan perjalanannya. Tubuhnya benar-benar lemah 


dan memucat. Gadis itu mengecek keningnya dengan 
telapak tangi. Panas tinggi. Kondisinya kembali memburuk. 
Dia menggigil hebat. Tangannya memeluk badannya dan 
melangkah mundur perlahan-lahan. 


Bruk! 


Tubuh gadis itu tersandar di dinding yang terlihat kotor 
akibat percikan air hujan. Perlahan-lahan tubuhnya luruh 
hancur ke bawah, hingga pinggulnya menyentuh lantai 
yang dilapisi semen kasar. Saat ini dia hanya bisa menangis. 
Kedua tangannya memeluk lututnya sambil 
menenggelamkan kepalanya. 


Aku dimana? 


Karena berlari cukup jauh gadis itu sampai-sampai lupa 
dimana dia berada sekarang. Sebelumnya dia tidak pernah 
pergi ke tempat ini. Kelihatannya ini pusat Kota Jakarta. 


Gadis itu mendongak, menatap ke arah kakinya yang penuh 
dengan lumuran darah. Mungkin akibar berlari di gang kecil 
tadi, hingga dia tidak menyadari kalau kakinya luka dalam. 


Icha menghapus kasar darah segar yang terus bercucuran di 
kakinya dengan kasar. "Sekali pun aku mati. Aku benar- 
benar sudah tidak peduli! Hiks!" 


Gadis itu kembali menenggelamkan kepalanya di sela-sela 
lututnya. 


"Aku pernah meminta untuk menghilang dari dunia ini. 
Dunia ini terlihat begitu gelap dan kejam yang terus 
membuat ku menangis di setiap malamnya. Apakah aku 
akan merasa lebih baik kalau aku menghilang untuk 
selamanya?" ucap Icha. 


Gadis itu mengangkat kepalanya, menatap ke arah benda 
tajam yang berada di sampingnya. Benda panjang dengan 
bagian ujungnya yang runcing itu terbuat dari besi. 


"Jika saja aku bertemu dengan Tuhan. Aku tidak akan pernah 
meminta secangkir kopi yang pahit yang disuguhkannya 
untuk hidupku," monolognya sendirian. 


"Mungkin ini yang terbaik bagiku," ucap gadis itu sambil 
menjulurkan tangan kanannya mengambil benda tajam itu. 


Tangannya menggosok-gosokkan benda tajam itu ke lantai 
trotoar yang kasar. Agar benda itu terlihat lebih tajam. 
Tubuhnya mengumpulkan seluruh keberanian untuk 
mengakhiri semuanya. Ketenangan. Tanpa berpikir panjang 
gadis itu menusukkan benda tajam itu ke perutnya. 


"Sebentar lagi aku akan bahagia dan tenang." Icha 
tersenyum kecil. 


Plak! 
Prang! 


Benda tajam itu melenting jauh ke jalanan. Akibat tepisan 
seorang cowok yang sangat dikenal oleh gadis itu. Icha 
mendongak menatap anak laki-laki yang berada di 
hadapannya dengan sebuah payung berwarna bening yang 
melindungi Icha dari deraian air hujan. 


Gian menjulurkan tangannya kepada Icha. Gadis itu 
menjabat tangan cowok itu. Matanya berkaca-kaca sambil 
mengeluarkan beberapa derai bulir air mata lalu memeluk 
Gian dengan erat sambil menangis menggebu-gebu. 


Hanya dengan menangis, tubuh ini akan menjadi sedikit 
lebih tenang. 


"Aku benar-benar takut?" 


"Kamu mau bunuh diri?" jeda Gian. "Dan meninggalkan aku 
sendirian dalam cinta tanpa ujung ini?" 


Icha melepaskan pelukannya lalu mengangguk kecil dengan 
senyuman sendunya kepada Gian. Cowok itu menyeka air 
mata gadis itu lalu menyampirkan satu tangannya ke 
pundak Icha, sedangkan yang satunya lagi masih 
memegang payung. 


"Ikutlah denganku, kita akan melakukan itu bersama." 


"Melakukan apa?" tanya Icha heran sambil mengernyitkan 
keningnya. 


"Tanpa kamu, aku tidak bisa hidup. Jadi kita akan...." 
"....mati bersama!" 


_SERENITY_ 
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Malam ini, Icha terbaring lemas di sebuah sal rumah sakit. 
Terlihat tubuh gadis itu yang dipasangi selang di tangannya. 
Hawa dingin bagai menusuk masuk ke dalam tulang 
belulang. Begitu hening karena malam telah sangat gelap. 


Di jantung sebuah dinding, jarum jam terus bergerak, 
menunjuk angka satu, dini hari. Dingin bertambah 
mencekam. Hening bertambah senyap. Hati semkain mati. 
Sedangkan penderitaan semakin menusuk Icha. 


Setelah kaki Icha selesai diperban oleh suster. Gadis itu 
bangkit lalu duduk dia atas ranjang sambil menjulurkan 
kakinya ke bawah. Seperti hendak mau turun. 


Gian yang melihat itu langsung bangkit beranjak dari atas 
sofa, menghampiri Icha. 


"Kamu berbaring aja. Badan kamu masih lemas," ucap Gian 
sambil menyampirkan tangannya di pundak Icha. 


"Permisi," pamit suster. 


"Terimakasih, sus," balas Gian. 


Suster itu keluar dari ruangan meninggalkan Icha dan Gian 
sontak Gian menoleh ke arah suster itu yang telah 
menghilang dari pandangannya lalu kembali menatap Icha. 


"Aku mau pulang, Gian!" sanggah Icha melepaskan selang 
di punggung tangannya, terlihat dia sedikit meringis 
kesakitan saat melepaskan selang itu. Gadis itu terus 
memberontak untuk pulang. 

"Tapi, kamu masih sakit Icha!" bentak Gian kesal. 

Plak! 


Icha menepis tangan Gian jauh darinya sontak membuat 
Gian terdiam mematung. Tidak biasanya Icha berperilaku 
seperti inj kepadanya. 


Icha menatap sendu ke arah Gian. "Maafkan aku, Gian." 


Icha beranjak dari atas ranjang lalu melangkah pergi. Gadis 
itu berjalan tertatih-tatih keluar dari ruangan itu. 


Sedangkan Gian, menghampiri Icha lalu menghalangi gadis 
itu untuk pulang. 


"Kamu masih sakit, Cha!" 

"Aku khawatir dengan ayahku!" 

"Kamu harus mencintai diri kamu sendiri." 

"Tahu apa kamu tentang diriku?!" 

Sejenak Gian terdiam mendengar ucapan Icha barusan. 
"Aku harus pergi," lanjut Icha beranjak meninggalkan Gian. 


Gian menahan tangan Icha. "Kamu masih belum sembuh." 


"Aku tidak peduli dengan diriku!" sanggah Icha menoleh ke 
arah Gian. 


Gian menatap ke arah Icha. "Aku mencintaimu, aku tidak 
ingin hal buruk terjadi padamu, Cha." 


Dengan reflek, Icha menjauhkan tangan Gian dari 
tangannya lalu memeluk cowok itu dengan erat. 


"Aku juga mencintaimu, Gian." Icha tersenyum kecil. 


"Tapi, aku takut kalau kamu membenci ku sebenci- 
bencinya." lanjutnya. 


Gian melepaskan pelukan Icha lalu menjulurkan jari 
kelingkingnya di hadapan gadis itu. 


"Aku berjanji tidak akan pernah membenci mu dan 
meninggalkan mu dalam keadaan susah atau pun senang." 
Gian tersenyum kecil. 


"Aku harap begitu," balas Icha tanpa membalas jari 
kelingking Gian. 


Aku benar-benar takut kehilanganmu, Gian. 
_SERENITY_ 


Tanpa berpikir panjang, setelah turun dari mobil sport hitam 
milik Gian. Icha langsung berjalan tertatih-tatih masuk ke 
dalam kontrakannya. Kontrakan yang telah dihuninya 
selama tiga tahun bersama ayahnya, Malik. 


"Ayah!" teriak Icha setelah menutup pintu rumahnya. 


"Ayah!" Icha melempar tas sandangnya ke atas sofa yang 
terlihat lusuh. 


Icha tidak mendapatkan panggilan dari ayahnya, Malik. 


Icha menyusuri seluruh ruangan di rumahnya. Tapi, hasilnya 
nihil. Dia kembali mencari di kamar Malik. Gadis itu 
mendapati ayahnya yang tergeletak lemah di lantai kamar 
Malik, dalam keadaan mabuk dan luka lebam di pipinya. 


Gadis itu terlihat panik dan langsung menghampiri 
ayahnya, Malik tertatih-tatih. 


"Ayah kenapa?" tanya Icha khawatir. 
Plak! 


"Dasar anak nggak tahu diri!" umpat Malik mendongak ke 
arah Icha sambil melayangkan satu tamparan bebas. 


Malik mencengkeram erat rambut Icha yang tergerai lurus 
sampai gadis itu merasa kesakitan. "Arkh, Yah, sakit!" Icha 
mengerang kesakitan. 


Malik semakin memperkuat cengkeramannya. Dan... 
Bruk! 
Plak! 


Malik melemparkan kuat kepala Icha ke lantai lalu 
menampar kepala putrinya itu dengan kuat. 


"Ini semua karena ulah mu!" 


Icha mendongak ke arah Malik sambil menjauhkan 
rambutnya yang menutupi wajahnya dengan tangannya. 


"Ayah!" bentak Icha. 


"Apa? Kalau udah jadi jalang. Ya, itu takdir mu!" 


"Ayok menangis!" lanjut Malik. "Kenapa kamu tidak 
menangis?" 


"Aku sudah mati rasa!" geram Icha benar-benar sudah kesal. 
"Bagus." 

Plak! 

Plak! 

Plak! 


Icha terus menerima tamparan demi tamparan di kepala dan 
pipinya secara bergantian. Gadis itu benar-benar merasakan 
kesakitan yang hebat sekarang. Tidak ada sedikit pun kasih 
sayang dari ayahnya. 


Intinya, tidak ada yang perduli. 


"Aku telah mencintai dan membanggakan orang yang 
salah!" ujar Icha. 


"Asalkan ayah tahu! Aku menderita karena Ayah! Dan jika 
aku mati, itu juga karena Ayah! Hiks!" lanjutnya. 


"Tiga kata..." balas Malik. 
"Aku tidak perduli!" 
_SERENITY_ 


12. Ketahuan 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Setelah satu hari tidak masuk sekolah, saat Icha berjalan di 
Koridor kelas XI menuju kelasnya. Semua siswa-siswi yang 
berada di koridor itu terus menatap jijik ke arah Icha. 


Icha terus berjalan tertunduk hingga akhirnya dia berhenti 
di sebuah mading sekolah. Yang terlihat banyak sekali orang 
berkerumun untuk melihat sesuatu di sana. 


Sontak semua pasang mata yang ada di sana menoleh ke 
arahnya dan memberikan tatapan jijik. Icha membalas 
tatapan itu. 


Apa yang sedang terjadi? 


Tiba-tiba saja semua orang yang berkerumunan di mading 
itu beranjak dari depan mading. Sontak Icha terkejut saat 
melihat fotonya yang tengah menggunakan pakaian sexy 
sambil melayani om-om hidung belang di kursi tepi jalan 
raya. 


Icha langsung menghampiri mading itu dan melepaskan 
fotonya itu dari mading lalu meremasnya dan 
memasukkannya ke dalam tas. Icha melirik ke seluruh sisi 
Koridor sekolah. 


Gadis itu melihat Arsya dan tiga teman-temannya di koridor 
yang sama sedang menghambur-hamburkan beberapa 
lembar foto di atas udara. 


"Oh My God! Icha!" 

"Ternyata gadis cantik itu seorang jalang!" 

"Jalang!" 

"Jalang!" 

"Jalang!" 

"Jalang!" 

"Dasar jalang!" 

Icha menutup kedua telinganya dengan telapak tangannya. 
"Tidak!" erang Icha. 

"Aku bukan jalang!" 


Dari kejauhan terlihat seorang cowok berlari menghampiri 
Icha lalu memeluk gadis itu dengan erat. Cowok itu 
mencoba untuk menenangkan Icha. 


"Kamu tenang aja, ada aku di sini." 


Arsya yang melihat Icha dan Gian berpelukan sempat 
merasa panas dan cemburu. Gadis itu menghampiri mereka 
berdua yang diikuti oleh ke-tiga teman-temannya. 


"Ternyata, jalang itu memang menggoda ,ya?" tanya Arsya 
kepada teman-temannya. 


"Sampai-sampai semua cowok kepincut sama dia!" 
lanjutnya. 


Gian melepaskan pelukannya dari Icha lalu melayangkan 
sebuah tamparan ke wajah Arsya. Tapi, Icha mencoba untuk 
menahan tangan Gian. Akhirnya, Gian mengundurkan 
niatnya untuk melayangkan pukulan ke wajah Arsya. 


"Kelihatannya udah bolong, ya?" sindir Arsya menusuk. 


"Atau jangan-jangan sudah ngisi?" lanjut Icha sambil 
tenganga dan menutup mulutnya seakan-akan tidak 
percaya dengan tangannya. 


"Oh, My, God." 
"Iya, gue jalang! Wanita malam! Pelacur!" pekik Icha geram. 


"Wahhhh, akhirnya dia membuka aibnya sendiri." ucap 
Arsya dengan nada ejekannya. "Ayok, tepuk tangan!" 


Prok prok prok. 
Teman Arsya bertepuk tangan begitu juga dengan Arsya. 


Sedangkan Gian mendelik, menatap tidak percaya ke arah 
Icha. "Kamu ngomong apa, Cha?" 


Icha menoleh ke arah Gian. "Iya, aku jalang! Hiks!" 


Gian menyampirkan tangannya ke pundak Icha dan 
menatap Icha tidak percaya. "Itu semya bohong kam, Cha?" 


Icha membalas tatapan Gian. "Apa yang aku takutkan telah 
terjadi, lan. Sekarang, kamu bakalan membenci ku. Dan di 
saat itu juga. Aku akan kehilangan semua orang. Seakan- 
akan aku hanya hidup sendirian di dunia ini. Hiks!" 


Gian melepaskan sampirannya. Terlihat raut wajah cowok itu 
sedikit kecewa mendengar ucapan Icha. 


"Sekarang kita lihat siapa yang akan jadi ratu di hati raja." 
Icha berjalan beberapa langkah menghampiri Gian. 


"Kamu tenang saja. Walaupun dia tidak oantas untukmu. 
Aku akan menggantikannya di hatimu," lanjut Icha 
menggoda Gian. 


"Bawa Icha!" titah Arsya kepada teman-temannya. 


Mereka bertiga menyeret Icha secara paksa untuk 
mengikutinya. 


"Sekarang kami akan menjadi milikku seutuhnya, Gian," 
gumam Arsya lalu beranjak dari pandangan Gian mengikuti 
ketiga teman-temannya yang menyeret Icha ke suatu 
tempat. 


Gian masih tidak terima dengan apa yang dia lihat dan 
dengar. 


"Aku tidak percaya. Tidak ada masalah tanpa sebab." 
"Tapi, bagaimana aku bisa menerima keadaannya?" 
_SERENITY_ 


See you next part! 


13. Mati 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Bruk! 


Ketiga gadis itu melempar kasar Icha ke lantai di salah satu 
bilik toilet. Toilet yang terlihat sepi dan agak sedikit gelap, 
hanya ada mereka berlima. 


Bruk! 
"Arkh!" 


Icha merintih kesakitan saat kepalanya terbentur di dinding 
bak air yang berukuran 60 cm x 60 cm. Tangan gadis itu 
memegang kepala belakangnya yang terasa sangat sakit. 
Raut wajahnya terlihat kesakitan. Tanpa disuruh bulir air 
telah jatuh dari mata gadis itu. 


Farah, temannya Arsya, mengambil tas Icha secara paksa 
dari gadis itu. Terlihat Icha yang sedikit memberontak. 


"Kembalikan tas ku, Farah!" 


"Kimbilikin tis iki, Firih. Kalau mau ambil sendiri ya, jalang!" 
ujar Farah sambil menggoyang-goyangkan tas Icha di depan 


gadis itu. Tas yang berwarna hitam. 


Dari belakang, ketiga teman Arsya sedikit beranjak 
memberikan celah untuk Arsya berjalan menghampiri Icha. 
Terlihat Icha yang mengambil nafas dengan susah payah. 


Arsya jongkok di depan Icha lalu mencengkeram erat rahang 
gadis itu. "Lo mau gue sebarin semua tentang lo, ha?!" 


Icha menepis tangan Arsya dari dagunya. "Sebenarnya 
kamu siapa? Apa yang kamu tahu tentang ku?" 


Arsya bangkit lalu menatap Icha devil. 
"Gue? siapa?" tanya Arsya menunjuk dirinya sendiri. 


Kepala Icha sedikit pusing, mencoba untuk mengingat siapa 
Arsya. Yang gadis itu tahu, Arsya adalah temen sekelasnya 
sejak dia menempuh pendidikan di sekolah ini. 


Arsya kembali mencengkeram kuat rahang Icha. "Lo nggak 
perlu tahu siapa gue!" 


Bruk! 


"Arkh, sakit!" kepala Icha kembali terbentur di bak air 
setelah di dorong Arsya dengan kuat. Tiba-tiba saja darah 
sehar mengalir di hidung gadis itu. 


Icha menyeka darah segar yang mengalir di hidungnya itu. 
"Puas kamu sekarang, ha?!" 


"Belum!" sanggah Arsya ganas dengan matanya yang 
Kesetanan. 


"Gue mau lo mati dan pergi dari dunia ini!" lanjutnya 
membulatkan mata seakan-akan menusuk masuk ke dalam 
batin Icha. 


Arsya memberi kode kepada ketiga temannya, Farah, Tia, 
dan Ranti. 


"Satu....Dua...Tiga!" 

Byurr...(guyuran air) 

"Ampun! Aku mohon jangan! Hiks!" 

"Ibu!" pekik Icha menggema di dalam toilet. 


Icha terus disirami dengan air oleh ketiga teman-temannya, 
Arsya. Gadis itu bergetar hebat. Tubuhnya menggigil 
kedinginan. Badannya kembali pucat dan lesu. Seluruh 
tubuhnya telah basah, hingga menembus masuk ke dalam. 


"A-aku mo-hon," mohon Icha tersengal-sengal tidak berdaya. 


Arsya menundukkan kepalanya di depan wajah Icha. 
Tatapan Arsya sangat menusuk, hingga membuat Icha 
ketakutan dan sulit untuk menelan salivanya. 


Plak! 
"Ini untuk lo yang ngerusak rumah tangga orang tua gue!" 


Pipi Icha berpindah posisi ke samping saat mendapati 
tamparan dari Arsya. 


Plak! 

"Arkh!" erang Icha kesakitan. 

"Ini untuk lo yang ngerebut Gian dari gue!" 
Plak! 


"Ini untuk ayah lo yang mau membunuh Mama gue!" 


Plak! 
"Dan ini untuk lo yang lebih unggul dari gue!" 


"Arkh! Hentikan, Sya! Aku mohon!" Icha membela diri. Dada 
gadis itu terasa sesak. 


Pipinya sudah dipenuhi dengan luka lebam yang membiru 
akibat tamparan dari Arsya. 


"Tasnya!" Farah memberikan tas Icha kepada Arsya. 


Arsya menuangkan seluruh isi tas Icha dari atas kepala 
gadis itu, hingga seluruh buku dan isi tas Icha lainnya 
berceceran basah di atas lantai toilet melewati tubuhnya. 


Saat menuangkan seluruh isi tas Icha. Arsya melihat sebuah 
salep obat yang terjatuh dari dalam tas itu. Sehingga 
menarik perhatian Arsya. Perlahan-lahan gadis itu 
mengambil salep yang tergeletak di atas lantai. Sedangkan 
Icha terus menangis tersedu-sedu sambil mengigil 
kedinginan. 


Icha yang menyadari itu langsung merebutnya dari Arsya. 
Tapi, gagal. Icha tidak bisa mengambil salep obatnya itu. 
Karena Arsya menariknya jauh dari tangan Icha. 


Arsya menatap nanar salep itu dan membaca kegunaannya. 


"H-I-V," ucap Arsya perkata lalu menatap miring ke arah Icha 
yang tergeletak kaku sambil menangis menggebu-gebu di 
atas lantai toilet. 


Sontak semua teman-teman Arsya terkejut mendengar 
ucapan gadis itu sambil menutup mulutnya tidak percaya. 


"Aku mohon, jangan, Sya," ucap Icha tak berdaya sambil 
menangis tersedu-sedu. 


Arsya membuka tutup salep itu lalu menuangkan seluruh isi 
yang ada di dalam salep itu sampai kosong melompong. 
Setelah itu, melemparkan salep itu ke wajah Icha. Lalu 
mereka semua cabut. 


Arsya mencengkeram erat rahang Icha. "Jika, lo nggak ingin 
semuanya terbongkar. Lo turuti semua perintah gue!" 


"Cabut!" titah Arsya setelah melempar kasar tangannya dari 
Icha. 


"Semuanya sudah terbongkar. Mungkin ini saatnya aku 
untuk...." 


"....mati!" Sontak Icha jatuh pingsan. 
Krek. 
Terkunci! 


_SERENITY_ 


14. Terkunci di Toilet 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Hari sudah larut. Sekarang toilet itu terlihat gelap dan sunyi. 
Icha masih terkunci di dalamnya dengan seragam 
sekolahnya yang sudah terlihat lusuh. Dia duduk bersandar 
di dinding toilet sambil memeluk kedua lututnya dan 
mengerang ketakutan. Setiap suara yang keluar dari 
mulutnya tidak ada satu orangpun yang mendengar. 
Sekarang dia sudah lelah. Tangannya mencengkram 
rambutnya dengan kuat. 


"Apakah aku harus mati?" tanyanya entah kepada siapa. 
"Argh!" erang Icha pasrah. 


"Mereka semua jahat! Aku hanya manusia biasa yang ingin 
bahagia. Tapi ...." jeda Icha. 


"Kenapa mereka menindas-ku?!" 


Icha memukul-mukul dadanya dengan keras. "Arkhhh. 
Hiks!" 


"Ibu, Icha takut. Hiks!" gadis itu merengek sambil menangis 
tersedu-sedu. 


Dia bangkit berjalan tertatih-tatih menghampiri pintu toilet 
lalu memukul-mukul pintu toilet itu. Berharap masih ada 
orang di sekolah. 


Bruk. 
Bruk. 


Tapi, hasilnya nihil. Mana ada orang di sekolah malam- 
malam begini. Yang ada cuman penunggu toilet. 


Salam mbah Kunti. 
Numpang lewat. 


Icha menyandarkan tubuhnya di pintu toilet. Perlahan-lahan 
tubuhnya luruh jatuh ke bawah, hingga bokongnya 
menyentuh lantai. Gadis itu terus menangis dan menangis 
setelah dia sadar dari pingsannya tadi. 


Lihatlah! 

Mata gadis itu sangat sembab dan bengkak. Tidak ada yang 
perduli. Tidak ada yang ingin mencarinya. Tidak ada yang 
mau tahu kabarnya. Ponselnya saja tidak berdering sedari 
tadi. Memang, sekarang dia benar-benar sendirian. 


Tangannya merogoh ponsel di dalam saku roknya lalu 
menatap nanar layar ponsel itu saat hidup. Baterai ponsel 
itu hanya tersisa satu persen. Dia tidak tahu apakah itu 
cukup untuk menghubungi beberapa orang. Sepertinya 
tidak. 


Arisha mencoba membuka lock screen-nya. Tangannya 
bergerak menyentuh layar kaca itu sambil mencari 
whatsapp. Kontak pertama kali yang ia pencet adalah 
kontak Gian. 


Hanya cowok itu yang memperdulikannya. 


Tapi, apakah setelah mendengar kabar buruk tentang Icha, 
cowok itu akan perduli? 


Gian 
online 


Icha: 
| Gian tolong aku 
| Aku terjebak di toilet sekolah! 


Nomor anda telah diblokir. 


Air mata Icha menetes di atas layar ponselnya saat dia tahu 
kalau nomornya diblokir. Tiba-tiba layar handphone Arisha 
menghitam. 


Samsung. 
Ternyata cowok itu tidak perduli dengan gadis itu. 


"Ah, kenapa harus mati!" ucap Arisha kesal sambil 
memasukkan ponselnya ke dalam kantong rok abu-abunya 
kembali. 


"Dia benar-benar sudah melupakan ku," ucap Icha entah 
pada siapa. 


"Apa yang aku takutkan telah terjadi." Icha tersenyum kecil. 


Icha kembali menangis tersedu-sedu sambil memeluk kedua 
lututnya. Tangisannya itu memenuhi seluruh ruangan toilet 
yang sedang ia duduki. Dia merasa menyesal telah nge-chat 
Gian. Dia tahu kalau cowok itu benar-benar tidak mau 
berhubungan dengannya lagi. 


Icha mencoba melukai dirinya sendiri dengan memukul- 
mukulkan kepalanya di lutut yang sedang ia peluk erat. 


"Bodoh!" 
"Icha, kamu itu memang tidak ditakdirkan untuk bahagia!" 


"Ibu, aku takut. Ibu, aku ingin Ibu. Ibu, temani aku di sini 
Ibu. Ibu, semua orang telah membenciku." 


Tiba-tiba saja toilet yang lampunya telah rusak dan tidak 
bisa nyala lagi. Seketika berkedip-kedip. Icha mendongak ke 
atas terheran-heran. Dia semakin takut. Bulu kuduknya 
merinding. Raut wajahnya terlihat cemas. Tubuhnya 
semakin panas dan bergetar hebat. Dadanya semakin sesak. 
Lampu itu terus berkedip-kedip. Hawa dingin sangat terasa, 
hingga menusuk, menembus tulanh gadis itu. 


Tak sengaja Icha mendengar suara tapak kaki sepatu dari 
luar yang mengarah ke toiletnya. Dia semakin cemas. Dia 
takut kalau itu ghost atau seorang psikopat kayak di film- 
film. Badannya semakin gemetaran. 


Gadis memeluk erat lututnya sambil menempelkan 
keningnya di atas lututnya. Air matanya terus menetes 
tanpa mengeluarkan suara tangisan. Karena dia takut kalau 
tapak kaki itu mengetahuinya. 


"Aku mohon. Aku sudah teramat menderita untuk disiksa," 
gumam Icha pelan sambil menghirup cairan kental yang 
keluar dari hidungnya. 


Langkah kaki itu semakin mendekat ke arah toilet yang di 
dalamnya ada Icha. Perlahan-lahan Icha menutup matanya. 
Dan dia seakan-akan tidak ingin merasakan, apa yang 
terjadi di dalam toilet ini! 


Perlahan-lahan pintu toilet itu terbuka. 
K... re. K.... 


Hawa dingin semakin terasa ditubuh Icha. Sekarang dia 
tidak ingin membuka matanya. Dia masih memeluk erat 
kedua lututnya sambil menundukkan kepalanya di atas 
lututnya. Dia pasrah kalau malaikat Izrail mencabut 
nyawanya sekarang. 


Tiba-tiba Icha merasakan elusan lembut di rambutnya. 
Bukannya membuka mata karena elusan tersebut. Gadis itu 
malah memejamkan kuat matanya. Tubuhnya semakin 
gemetaran. 


Elusan lembut itu kembali dirasakan Icha di rambutnya. 
Sekarang dia merasa heran. Kenapa tidak ada hal aneh yang 
terjadi padanya? 


Karena penasaran dia mendongakkan kepalanya perlahan- 
lahan. Dan membuka matanya perlahan-lahan. 


Sontak Icha terkejut dan menangis tersedu-sedu. Air 
matanya kembali menetes dengan deras. Sekarang dia 
memang benar-benar tidak percaya. Dia mendapati 
seseorang cowok yang sedang jongkok di hadapannya. 
Cowok yang dicintainya dengan sepenuh hati. 


"Gian!" ujar Icha parau sambil menghapus kasar air 
matanya dengan tangannya. Tanpa aba-aba dia langsung 
memeluknya dengan erat. Tangisannya semakin kuat dalam 
dekapan cowok itu. 


"Apa pun kata orang, seburuk apa pun dirimu. Aku tidak 
perduli. Karena aku...." 


"...mencintaimu, Icha." 


_SERENITY_ 


See you next part! 


15. Broken Home 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Jarum jam menunjukkan pukul delapan malam. Malam 
mencekam dengan segala kegelapannya. Gian baru saja 
memasuki pekarangan rumahnya dengan santai tanpa 
beban apapun setelah mengantar Icha pulang. Ini adalah 
hal yang lumrah dilakukan oleh Gian. Tidak ada yang peduli 
mau kapan dia pulang. Besok, lusa, atau menghilang 
selamanya. Kenyataannya tidak ada seorang pun yang 
peduli dengan nasib cowok itu. 


Cowok itu melangkah memasuki rumah tanpa ada perasaan 
apapun. Bodo amat. Baginya rumah ini kosong tanpa 
penghuni. Tidak ada manusia yang hidup selain mamanya 
yang tidak bisa terlihat tapi bisa dirasakan di dalam batinya. 
Dia yakin kalau mamanya masih ada di dalam hatinya. 


Icha dan Gian itu sama-sama anak seorang broken home. 
Tapi, Icha lebih menderita dibandingkan dengan Gian yang 
masih bisa merasakan kasih sayang papanya. 


Di ruang tamu terlihat seorang pria yang berumur tiga 
puluh delapan tahun dan seorang wanita yang berumur tiga 
puluh enam tahun. Pria itu berdiri mematung sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana hitam, 


menatap tajam ke arah Gian yang tidak menghiraukan 
keberadaan pria itu. Sedangkan Tania, calon ibu tiri Gian 
hanya diam berdiri di samping papanya, Gian. 


Gian terus melangkah menaiki tangga yang 
menghubungkan kamarnya. Rumah yang sangat besar. Tapi, 
seakan-akan sepi bagi sang anak kandung sendiri. 


"Hei! Berhenti kamu." 


Gian tidak menghiraukan panggilan dari pria itu. Dia 
membenci suara serak dari pria yang dipanggilnya, papa. 
Tapi, bukan papa untuknya, malahan untuk orang lain. 


"Gian! Berhenti kamu!" 


Pria itu semakin menaikan nada suaranya sontak Gian 
berhenti melangkahi anak tangga itu. 


"Turun!" titah Bara, papanya Gian. 
Gian menuruni tangga itu, menghampiri pria yang 
memanggilnya dengan malas. Ekspresi wajahnya terlihat 


sangat datar, walaupun dia tampan tapi ekspresi itu tidak 
bisa menghilangkan itu semua. 


"Habis darimana kamu jam segini belum pulang?" tanya 
Bara tenang. 


"Emang papa peduli?" Gian terkekeh sinis. 
"Gian!" bentak pria itu geram. 


"Sudah, mas. Jangan membentak Gian seperti itu," Tania 
mencoba menenangkan Bara dengan memegang kedua 
pundak Bara. 


"Apa?!" Gian membentak papanya, Bara tanpa ada rasa 
bersalah. Karena cowok itu sudah terlanjur mati rasa dengan 
keluarga yang pilih kasih dan menganggap dirinya selalu 
salah. 


Plak. 
Bruk. 


Satu tamparan kuat dan pukulan melayang mulus di pipi 
dan perut Gian. Tidak sakit. Cowok itu malah tersenyum 
miris ke arah Bara. 


"Mas, sudah!" Tania mencoba menjadi penengah. 


"Sakit? Ini yang kamu lakukan kepada anak saya tadi di 
sekolah. Kamu telah mempermalukan harga diri saya." 


Flashback on. 


Di atas roof top SMA Utara, terlihat dua orang cowok tengah 
berdiri di tengah-tengah roof top sambil menaikkan 
emosinya masing-masing. 


Semilir angin terus mengusik Gian dan Aska. Di sekolah, 
tidak ada yang tahu kalau Gian dan Aska itu adalah saudara 
tiri. Gian mencoba untuk menutupinya dari semua orang di 
sekolah. Termasuk, Icha. 


"Asal lo tahu, gadis yang lo suka, Icha. Dia pernah melayani 
gue di club." Aska mencoba memulai percakapan dengan 
memanasi Gian sambil terkekeh. 


Terlihat Gian yang benar-benar emosi sambik mengepal 
kuat tangan kanannya hingga menimbulkan urat-urat yang 
memanjang. 


"Brengsek!" seru Gian langsung memukul perut Aska tanpa 
aba-aba. 


Bruk! 


Mereka berdua bertengkar hebat di atas roof top. Tanpa, 
sepengetahuan siapapun. 


Flashback off. 


Gian menatap miris Bara yang salah melihat dirinya. "Sakit? 
Tidak! Karena aku sudah mati rasa!" 


"Baguslah kalau Anda menyebut diri Anda dengan sebutan 
'saya' karena saya merasa tidak mempunyai sosok seorang 
papa di rumah ini." lanjut Gian mentah. "Ada, ya? Papa yang 
melukai anak kandungnya sendiri? Hmm." 


Plak. 


"Sudah, mas! Jangan kamu lukai anakmu sendiri seperti 
itu!" Tania mencoba membela Gian. 


Tamparan kedua lebih menyakitkan, hingga menimbulkan 
bekas yang cukup serius. Tidak sakit. Masih sebatas 
makanan biasa. 


Gian menoleh ke arah Tania. "Tante jangan sok perduli sama 
saya. Sampai kapan pun, Tante nggak pernah bisa gantiin 
posisi mama!" 


Plak! 
Tamparan itu kembali melayang. 


"Tampar terus! Saya tidak peduli. Mau saya mati sekalipun 
tidak ada yang peduli. Hanya mama yang peduli. Saya 


membenci Anda dengan sepenuh hati saya. SAYA TIDAK 
MEMPUNYAI PAPA!" 


Tbc.. 


16. Alone 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Plak! 
Tamparan itu kembali melayang. 


"Tampar terus! Saya tidak peduli. Mau saya mati sekalipun 
tidak ada yang peduli. Hanya mama yang peduli. Saya 
membenci Anda dengan sepenuh hati saya. SAYA TIDAK 
MEMPUNYAI PAPA!" 


Bara menyeret Gian kasar tanpa ampun hingga membuat 
baju sekolah cowok itu menjadi robek. Sedangkan Tania 
hanya menatap iba ke arah Gian sambil mengikuti 
suaminya. Pria itu menyeret anak kandungnya ke lantai 
atas, lebih tepatnya ke kamar Aska. 


Bara membuka pintu kayu berwarna putih lalu melempar 
Kasar Gian ke lantai tepat di hadapan Aska yang sedang 
berdiri untuk membuka pintu. Tapi, keduluan Bara yang 
membukanya. 


"Minta maaf sama anak saya!" titah Bara keras. 


Gian mendongak ke arah Aska yang berdiri di depannya, 
terlihat Aska yang memberikan senyuman mengejek kepada 


Gian. Cowok itu bangkit dengan wajah kesalnya lalu 
menoleh ke belakang, menatap sinis Bara. 


"Saya membenci Anda! Anda bukan papa saya. Saya tidak 
memiliki Papa. Papa sudah ma-" 


Plak! 


Tamparan keras menyayat pipi Gian. Bukan pipinya saja. 
Tapi, juga hatinya. Anak kandung yang terus tersakiti. Selalu 
dibanding-bandingkan. Hal yang sangat di benci, 
membandingkan anak sendiri dengan anak orang lain 
ataupun saudara sendiri. 


"Bela dia terus! Lebih baik aku ikut mama!" bentak Gian 
sambil mengeluarkan air mata yang tulus sedikit demi 
sedikit. 


Cowok itu tersimpuh di lantai sambil menundukkan 
kepalanya sendu. 


"Aku sakit, pa. Hatiku sakit. Aku benci papa. Aku benci. Papa 
lebih membela dia daripada ku, anak kandung papa sendiri. 
Dimana salah ku, pa?" Gian pasrah. Dia sudah tak berdaya 
lagi untuk membentak Bara. 


Cowok itu sangat mencintai papanya, Bara. Tapi, semua itu 
percuma di mata Bara. Dia nggak peduli dengan anak 
pembangkang dan pencari masalah seperti Gian. 


"Kamu itu hanya membuat saya malu. Contoh tu saudara 
kamu. Dia selalu membanggakan saya dengan prestasinya 
yang memuaskan. Tidak seperti kamu yang pembangkang 
dan pembuat masalah!" puji Bara untuk Aska. 


Gian mendongak, menatap sendu ke arah Bara. Cowok itu 
bangkit lalu menatap Bara dengan dingin. 


"Saya tidak peduli!" bantah Gian sudah sangat kesal dan 
muak dengan ucapan Bara. 


"Sekarang kamu minta maaf kepada anak saya, Aska!" titah 
Bara membalas tatapan Gian. 


"Saya tidak peduli. Saya sudah mati rasa. Semuanya terasa 
hampa. Saya membenci Anda tuan Bara yang terhormat, 
Ck!" 


Bara mencengkeram erat tangan Gian, menyeret cowok itu 
sedikit ke arah Aska yang sedari tadi tersenyum miring 
melihat Gian menahan tangis yang menggebu-gebu di 
dalam dadanya. 


Bara mendorong kuat kepala Gian hingga akhirnya 
tertunduk di depan Aska. 


"Sekarang kamu minta maaf!" 


"Udah, pa. Jangan siksa Gian seperti itu. Aska nggak papa, 
kok kalau Gian nggak mau." ucap Aska membela Gian 
dengan segala wajah palsunya. 


Gian mendongak ke arah Aska lalu bangkit perlahan-lahan, 
menatap sinis Aska. 


"Puas lo! Dasar serigala berbulu domba!" ucap Gian sambil 
mendorong kuat Aska hingga dia mundur beberapa langkah. 


"Gian!" 


Gian membalikkan badannya menatap orang yang 
memanggil namanya dengan nada bentakan. 


Terlihat tangan Bara yang ingin melayang kembali ke arah 
Gian. Tapi, Gian menahan tangan Bara lalu menjatuhkannya 


perlahan. Dan memeluk Bara hangat layaknya kontak 
seorang anak dengan super heronya. 


"Gian, sayang papa. Gian nggak pernah membenci papa. 
Andaikan papa tahu, orang yang paling Gian cintai setelah 
mama adalah Papa. Gian hanya punya papa. Tapi, papa 
menganggap seakan Gian sudah tidak ada. Hati Gian baik- 
baik saja, kok. Gian bahagia dengan semua ini. Mungkin ini 
yang terbaik bagi Gian." ucap Gian dengan nada sendunya. 


Bara mendorong kuat Gian hingga menjauh dari tubuhnya. 
Terlihat raut wajah cowok itu yang sendu sambil tertunduk. 
Cowok itu melangkah beranjak dari kamar Aska. 


Tania yang sedari tadi terus menatap kasihan pada Gian. Dia 
hanya ingin menjadi orang tua yang baik. Tapi, Bagaimana 
caranya? 


"Gian!" panggil Tania lalu menoleh ke arah Bara. "Tidak 
seharusnya kamu seperti itu, Mas." 


"Jangan cari Gian! Karena tidak ada yang peduli." 


_SERENITY_ 


17. Semuanya Terlihat Tidak Baik 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Seorang gadis remaja sedang belajar di ruang tamu. 
Berbagai macam buku bidang studi tergeletak di atas meja 
kaca yang terlihat sederhana. 


Rumah yang tidak terlalu besar yang cukup dibilang 
sederhana atau standar. Dengan hidup serba kecukupan dan 
uang yang belum tentu halal. Paksaan dan kekerasan sering 
terjadi di rumah ini. 


Bruk! 


Seorang pria yang sedang mabuk sambil memegang sebuah 
botol bir berwarna hijau mendobrak pintu rumah itu dengan 
kuat hingga menimbulkan dentuman yang keras. 


"Ayah." ujar Icha bangkit lalu menghampiri Ayahnya, Malik, 
dia adalah seorang pembunuh bayaran yang terkenal keji 
dan kejam. Tidak mau tahu siapa pun itu dia akan 
membunuhnya. 


Bruk! 


Malik mendorong kuat Icha hingga kepalanya terbentur di 
sofa yabg sagat sederhana. Tidak terlalu sakit. Masih bisa di 
tahan oleh gadis itu. 


Malik terus berjalan tidak seimbang ke arah sofa lalu duduk 
di atas sofa sambil meneguk kasar botol bir yang 
dipegangnya. 


"Anak tidak tahu diri!" ujar Malik dalam keadaan mabuk. 
Prang! 


Malik melemparkan kuat botol bir itu ke dinding hingga 
pecahan beling kaca mengenai pergelangan tangan Icha. 
Icha menatap nanar pergelangan tangannya. 


Pergelangan tangan gadis itu terluka. Dia terus mengerang 
kesakitan. Perlahan-lahan dia menghapus darah itu ke 
bajunya yang terlihat lusuh. Gadis itu bangkit lalu 
menghampiri Malik yang tengah duduk di atas sofa. Gadis 
itu duduk di samping Malik sambil memijit Malik dengan 
santai. Walaupun tangannya terasa sakit. 


"Ayah kemana aja? Aku selalu menunggu Ayag pulang. Ayah 
jangab mabuk lagi, ya," tanya gadis itu polos. 


Aku tetap menyayangimu, Yah. 


Malik menepis kuat tangan Icha, lebih tepatnya tangan Icha 
yang terluka. "Arkh--" 


Malik menoleh ke arah Icha, menatap gadis itu sinis. 


"Kamu siapa ngurus-ngurus hidup saya? Kamu tu anak 
haram, Bunda kamu itu pelacur!" umpat Malik di alam 
bawah sadarnya. 


"Yah! Jangan hina Ibu! Dia sudah tenang di sana! Ibu 
meninggal juga gara-gara Ayah yang membunuhnya!" 
bentak Icha sambil menangis tersedu-sedu. 


"Apa, kamu marah?!" Malik menaikkan sungutnya. 
Plak! 
Plak! 
Plak! 
Plak! 


Malik menampar kuat kepala Icha beberapa kali. Terlihat 
Icha yang terus menahan kesakitan. Gadis itu menangis 
tanpa suara dengan air mata yang terus bercucuran. 


"Sakit, Yah." ujar Icha tak berdaya. 


Tidak di sekolah. Di rumah pun Icha menderita. Takdir ini 
begitu pahit baginya. 


"Kamu mau saya bunuh?! Hahahaha." 
Malik masih dikendalikan oleh alam bawah sadarnya. 


Spontan Icha memeluk Malik dengan hangat sambil 
menangis menggebu-gebu. Tangisan gadis itu tidak bisa 
dibendung. Betapa besarnya rasa sayangnya kepada sang 
Ayah. Walaupun, dia sering menderita dan mendapatkan 
perlakuan kasar. 


"Yah, Icha sayang Ayah. Walaupun Ayah seorang pembunuh. 
Icha tidak ingin Ayah masuk penjara gara-gara kasus Ibu 
dan orang-orang lainnya. Icha menutupi itu semuanya demi 
Ayah. Icha tahu semuanya, Yah. Jangan tinggalin Icha, Yah. 
Icha nggak punya siapa-siapa. Hiks!" 


Tiba-tiba darah segar menetes, mengenai baju kaos Putih 
Malik. Icha menyeka darah yang bersumber dari hidungnya 
lalu dia menghapusnya dengan lengan bajunya berwarna 
merah agar tidak ketahuan. 


Gadis itu melepaskan pelukannya lalu bangkit, beranjak 
menuju ke dalam kamarnya sambil menutup darah yang 
mengalir dari hidungnya. 


Bruk! 


Tapi Malik malah menendang Icha dari belakang hingga 
akhirnya Icha tertelungkup di atas sofa. Untung saja bukan 
di lantai. Gadis itu menghapus kasar air matanya lalau 
kembali berlari ke dalam kamarnya dan menutup pintu 
Kamarnya rapat-rapat. 


_SERENITY_ 
Tok tok tok.. 
"Aku tidak mau diganggu!" ujar Gian dari dalam kamarnya. 


"Kakak, ini aku, adikmu, Oilla," sahut seorang gadis dengan 
suara lembutnya dari luar kamar Gian. 


Perlahan-lahan pintu kamar Gian terbuka. Seorang gadis 
remaja yang berumur enam belas tahun berlari-lari kecil ke 
arah Gian lalu memeluk kakaknya itu dengan erat. 


"Kakak. Kakak jangan sedih. Qilla sayang kakak." Oilla 
melepaskan pelukannya lalu menatap Gian dalam. "Kakak, 
jangan bertengkar terus sama papa. Kalau mama lihat, pasti 
dia merasa sedih di alam sana." 


Gian tersenyum tipis sambil mengelus-elus lembut rambut 
Icha lalu mengecup lembut kening adiknya, Oilla. 


"Sekarang kamu balik ke kamar, terus tidur!" titah Gian. 
"Siap! Laksanakan, Bos!" 


"Jangan sedih lagi ya, kak." lanjut Qilla beranjak dari kamar 
Gian. 


Saat hendap menutup pintu, Qilla mencoba menggoda 
Gian. 


"Kakak tahu nggak? Kalau Kak Icha nunggu kepastian Iho. 
Jadi cowok peka dikit, Kak!" cibir Qilla lalu menutup pintu 
kamar Gian dan kabur. 


Gian tersenyum kecil melihat tingkah adik yang paling dia 
sayang itu. 


_SERENITY_ 


18. Siapa Arsya 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Mata Icha mengerjap, perlahan-lahan terbuka akibat 
pantulan cahaya matahari pagi yang menyilaukan matanya. 
Badan gadis itu sudah sedikit mendingan, setelah semalam 
badannya benar-benar lemah tidak berdaya. 


Icha menoleh ke arah kiri dan mendapati sebuah ember 
kecil yang berisi air di atas nakasnya. Tangan gadis itu 
mencoba untuk menyusuri keningnya. Dia mendapati 
sebuah handuk basah yang terlipat rapi di keningnya lalu 
melepaskan handuk itu dari kepalanya, dia bangkit lalu 
meletakkan handuk itu kembali ke dalam ember. 


Mata Icha teralihkan ke arah pergelangan tangannya yang 
sudah diperban. Gadis itu mengernyitkan keningnya heran. 


Siapa yang telah mengobati ku? 


Icha merasakan setiap dia terluka dan tertidur lelap di atas 
kasurnya. Pasti, setiap paginya ada saja orang yang 
mengobatinya. Siapa yang telah mengobati Icha? Ayahnya? 


Tidak mungkin. 


Jarum jam di dinding terus berdetak mengikuti alur waktu 
yang terus berputar tiap jam, menit, dan detik. Sekarang 
jam tengah menunjukkan pukul tujuh pagi. Gadis itu harus 
bergegas untuk pergi ke sekolah sebelum dia terlambat. 


Gadis itu beranjak dari atas kasurnya lalu pergi ke toilet 
untuk membersihkan dirinya yang telah hancur dan lemah 
sedari kemarin. Setelah selesai membersihkan seluruh 
tubuhnya dan telah menggunakan seragam. 


Gadis itu berdiri di depan cermin meja rias, menatap 
bayangannya sambil menyisir rambutnya yang tergerai 
lurus. Setelah itu, Icha mengambil dompetnya di dalam tas 
dan menatap isi dompetnya yang berisi tiga lembar uang 
seratus ribu. Dan dia harus membeli obat karena obatnya 
sudah terbuang sia-sia kemarin di toilet sekolah, akibat ulah 
Arsya dan ketiga teman-temannya. 


Icha menyimpan dompetnya di dalam tasnya yang 
tergeletak di atas meja rias lalu menyandang tasnya dan 
bergegas pergi ke sekolah. 


Brak. 


Sebuah benda terjatuh dari atas meja rias Icha, gara-gara 
tasnya tidak sengaja menyandung benda itu. Benda pipih 
yang berbentuk bingkai foto. 


Mata Icha menoleh ke arah bingkai foto yang tergeletak di 
bawah itu. Perlahan-lahan tangannya mengambil bingkai 
foto itu lalu menatapnya jeli. Sebelumnya Icha tidak pernah 
melihat bingkai foto itu. 


Ternyata di balik bingkai foto itu ada foto lagi di 
belakangnya. Ica mengambil foto itu lalu meletakkan 
kembali bingkai foto itu di atas meja riasnya. 


Icha menatap dalam wajah orang yang ada di dalam foto itu. 
Foto dia dengan seorang gadis di sebuah taman sedang 
tertawa dan menatap ke arah kamera. Tidak asing baginya. 


Arsya. 


Icha mencengkeram erat kepalanya karena terasa sedikit 
pusing. "Arkh!" 


Gadis itu. Gadis yang satu kelas dengan Icha. Bagaimana 
bisa Icha berfoto berdua bersamanya? 


Icha langsung memasukkan foto itu ke dalam tasnya lalu 
melangkah pergi meninggalkan kamarnya menuju sekolah. 
Jika tidak, dia bakalan terlambat. Karena dia harus ke apotik 
dulu, buat beli obat. 


Siapa sebenarnya Arsya? 
Ada hubungan apa antara Icha dan Arsya? 
_SERENITY_ 


Icha keluar dari sebuah apotek setelah selesai membeli 
beberapa salep untuk mengobati penyakitnya. Apakah Icha 
harus menghindari semua orang agar penyakitnya tidak 
menular? 


Icha kembali menatap isi dompetnya yang hanya tersisa 
selembar uang seratus ribu. 


"Bagaimana aku bisa membayar uang sekolah buat ujian 
kalau uangnya nggak cukup?" gumam Icha bertanya entah 
Ke siapa. 


Gadis itu menyimpan dompet dan kantong kresek berwarna 
putih yang berisi obat ke dalam tasnya lalu kembali 


menyandang tasnya. 


Gadis itu mengambil sepedanya yang terparkir di depan 
apotik lalu menaiki sepedanya dan beranjak dari apotik itu, 
menuju sekolahnya. 


_SERENITY_ 


19. Pacar 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Dengan cepat Icha berlari ke ruang pembayaran uang 
sekolah. Ruangan yang berada di ujung koridor lantai satu. 


"Permisi," ujar Icha sambil mengetuk pintu. 


Gadis itu langsung masuk ke dalam ruangan itu. Ruangan 
yang berukuran 3m x 3m dengan nuansa berwarna hijau 
dan berbagai macam tumpukan dokumen siswa-siswi yang 
tersusun rapi di rak-rak lemari. 


Terlihat di sebuah meja dan kursi yang tengah diduduki oleh 
seorang guru wanita yang berumur sekitar tiga puluh lima 
tahun yang sedang mencatat pembayaran seorang siswa 
yang baru saja keluar dari ruangan itu saat Icha hendak 
masuk. Icha menghampiri guru itu lalu duduk di kursi yang 
telah disediakan. 


"Maaf Buk, saya tidak bisa membayar uang sekolah untuk 
semester ini," kata Icha memohon. 


"Kamu Icha?" tanya guru wanita itu menatap Icha. 


"Iya," jawab Icha cepat. 


"Tenang, uang sekolah kamu sudah ada orang yang 
membayarnya tadi pagi." 


Icha menghela nafas lega. 

Tapi, siapa yang membayarnya? 
Gian? 

"Siapa, Buk?" 


"Seorang pria, Ibuk lupa namanya," jawab guru wanita itu 
seadanya. 


"Terimakasih, Buk," kara Icha. "Saya pamit dulu." Ucapan 
Icha yang diangguki oleh guru wanita itu. 


_SERENITY_ 


Icha berjalan di koridor loker kelas XI sambil 
menyunggingkan senyum bahagia karena dia menemukan 
orang baik yang mau membayar uang sekolahnya. Gadis itu 
menghentikan langkahnya saat dirinya berada di loker yang 
mencantumkan namanya. 


Gadis itu menghela nafas panjang. Semua orang terus 
menatap Icha dengan tatapan aneh sedari tadi saat gadis 
itu berada di koridor itu. 


Gadis itu membuka lokernya sontak raut wajahnya berubah 
menjadi sendu. Sejenak dia terdiam tanpa kata-kata. Sakit. 
Sesak!Senyuman yang terus dipancarkannya sedari tadi 
telah berubah menjadi sendu. 


Terlihat di balik pintu lokernya itu ada tulisan hinaan yang 
membuat batinnya menciut dan berbagai macam fotonya 


yang sedang melayani om-om hidung belang di sebuah 
club. Siapa yang telah meletakkan semua ini? 


Foto itu, siapa yang tahu? 


Icha tidak pernah menceritakan kehidupannya kepada siapa 
pun. Termasuk kepada Gian, orang yang dicintainya. 


'Jalang.' 

'Gadis murahan.' 

'Pelacur.' 

'Kupu-kupu malam.' 

'Mainan om-om hidung belang! 
'Semalam berapaan, neng?' 
'Open Booking, nggak?' 
‘Pendosa lo! 


Itulah beberapa tulisan yang tertempel di dinding pintu 
loker Icha yang membuat batinnya benar-benar tertekan. 
Tanpa disuruh, perlahan-lahan bulir air bening dari matanya 
jatuh membasahi pipi gadis itu. 


Semuanya seakan-akan tidak ada yang menghiraukan 
betapa hancurnya hati seseorang jika mendapati semua ini. 
Belakangan ini Icha selalu mendapatkan perlakuan baik. Itu 
terjadi, semenjak Gian kembali mendekatinya setelah satu 
tahun putis hubungan karena larangan dari orang tuanya, 
Gian. 


Apakah ini semua ulah Arsya? 


Semua orang yang berada di koridor itu terus menatap 
gadis itu dengan jijik. Dengan cekatan Ica mengambil 
semua kertas kecil yang tertempel di dinding lokernya itu 
dan semua foto-fotonya di club lalu gadis itu membuangnya 
ke dalam tempat sampah yang berbentuk tabung 
aluminium, berada di samping lokernya. Gadis itu melempar 
semuanya kasar ke dalam tempat sampah itu. Tempat 
sampah yang terlihat beberapa sampah plastik di dalamnya. 


Gadis itu menutup pintu lokernya lalu beranjak dari sana 
menuju kelasnya. Ica berlari dengan cepat, ditambah 
dengan sakit hatinya yang teramat mendalam. 


Bruk! 


Gadis itu tersungkur dan jatuh ke lantai akibat ada 
seseorang siswi yang sengaja menjulurkan kakinya disaat 
gadis itu hendak berlari. Siswi itu terseny miring ke arah 
Icha sambil terkekeh-kekeh. Semua orang yang berada di 
Koridor itu tertawa terbahak-bahak sambil menatap ke arah 
Icha yang tersungkur di atas lantai. Seakan-akan mereka 
bahagia melihat gadis itu menderita. 


Perasaan Icha benar-benar sakit. Gadis itu tidak tahu harus 
melakukan apa. Dia benar-benar berhenti berharap. Jika, 
sebuah kebahagiaan akan datang kepadanya. Mustahil. 


Satu kata, ' bullying . 


Itulah yang sedang mereka lakukan pada Icha. Icha hanya 
menerima semuanya tanpa membalasnya. 


Dari belakang Icha terlihat seorang cowok berbadan tegap 
tengah berjalan ke arah gadis itu lalu memegang 
pundaknya. 


Icha mendongak lalu menoleh ke belakang. Dia mendapati 
seorang cowok yang tengah berdiri di belakangnya. Cowok 
itu menjulurkan tangannya dan membantu Icha untuk 
berdiri. 


"Terimakasih, Kak," ujar Icha sambil menyeka air matanya. 


"Lo, Icha?" tanya cowok itu tidak percaya lalu diangguki 
oleh Icha dan mengernyitkan keningnya heran. 


Cowok itu langsung memeluk Icha, gadis itu hanya bisa 
terdiam, tidak tahu apa-apa dan siapa. "Gue Aska, pacar lo. 
Udah lama kita nggak ketemu. Sejak lo pergi ninggalin gue 
entah kemana. Gue baru pindah ke sekolah ini beberapa 
hari yang lalu." 


Icha melepaskan pelukan cowok itu. 

"Aska? Pacar aku?" Icha mengernyitkan keningnya heran. 
"Siapa Aska?" 

"... aku nggak kenal." 


_SERENITY_ 


20. Salah Paham 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


20. Salah Paham 


Icha menatap nanar mejanya yang dipenuhi dengan tulisan 
hinaan seperti yang dia dapati lokernya tadi. Tidak di loker, 
di mejanya sendiri masih ada orang yang mau 
menghinanya. Capek. Gadis itu benar-benar capek demgan 
semua ini. Kenapa mereka tidak puas-puasnya untuk 
menghina? 


Bruk! 


Icha mendorong mejanya hingga jatuh ke lantai dengan 
emosi. Gadis itu tidak dapat menahan amarahnya lagi. 
Bagaimana bisa kita diam saat diri kita sendiri dihina. Icha 
surah mencoba untuk diam. Tapu, mereka semya benar- 
benar mengundang emsoi gadis itu sampai kepuncak. 


"Apa yang telah kalian lakukan!" bentak Icha geram kepada 
seluruh siswa-siswi yang berada di kelasnya, XI IPA 1. 


"Kalian kira ini lucu?!" 


"Kalian pikir aku nggak sakit hati, ha?!" 


"Coba kalian rasakan kalau kalian jadi diriku?!" 


"Kalian dihina! Dicaci! Dibully! Kalian kira itu lucu?! Coba 
sekali saja kalian menghargai perasaanku!" 


Icha benar-benar emosi. Dia tidak dapat menahan lagi. 
Gadis itu mengeluarkan seluruh isi hatinya. Apa yang ada di 
dalam otaknya dia keluarkan. Dia benar-benar sudah muak 
dengan semua yang mereka berikan. Mati rasa terhadap 
semua orang, itulah yang sedang dia rasakan. Tidak perduli 
apa yang akan orang lain katakan. 


Arsya yang sedari tadi melihat Icha esmosi mencoba untuk 
menghampiri gadis itu. 


"Ayolah teman. Lo coba tenangin diri lo dulu," Arsya 
merangkul Icha layaknya seperti sahabatnya sendiri sambik 
menenangkan Icha. 


Apa maksudnya coba? 


Arsya mengiringi Icha untuk duduk. "Sekarang lo duduk 
dengan tenang, ya!" 


Icha menghela nafas panjang lalu sedikit tertunduk sambil 
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 
Sedangkan Arsya mencoba untuk membetulkan posisi meja 
Icha kembali. 


Plak! 


Dari belakang Icha, Tia, teman Arsya yang tengah 
mengunyah permen karet sedari tadi di bangkunya, berjalan 
menghampiri Icha lalu menempelkan sisa permen karetnya 
itu ke rambut Icha. 


Arsya yang melihat itu memberikan senyuman miring 
kepada Icha. 


"Setelah semuanya lo ambil dari gue. Sekarang lo rasain 
pembalasan gue secara perlahan-lahan dan mematikan!" 
gumam Arsya menatap miring Icha yang sedang mengambil 
nafas dengan cepat. 


Gadis itu benar-benar emosi. Arsya yang melihat itu hanya 
terkejut sambil menutup mulutnya bseperti mengejek Icha. 


Icha mengambil gunting dari dalam tasnya lalu 
menggunting rambutnya kasar yang terkena permen karet 
tadi. Gadis itu bangkit dengan raut wajah yang emosi 
beranjak menghampiri Tia lalu membalas, menempelkan 
permen karet itu ke rambut Tia. Raut wajah Tia terlihat 
emosi dan ingin memberikan Icha sedikit pelajaran lagi. 
Tapi, dia harus sedikit bersabar. Tunggu saat yang tepat. 


Icha beranjak dari hadapan Tia ke luar dari kelasnya. 
_SERENITY_ 


Bel pulang berbunyi lima menit yang lalu. Icha beranjak ke 
luar dari kelasnya berjalan di tengah-tengah kerumunan 
siswa-siswi lainnya menyusuri koridor lantai dua, menuruni 
anak tangga menuju lantai bawah. Gadis itu terus menuruni 
anak tangga sambil tertunduk karena semua orang 
mencoba untuk menjauhinya. 


Hancur. Itulah yang Icha rasakan. Diperlakukan secara aneh 
oleh teman-teman sekolahnya. Kelihatannya bukan Icha saja 
yang pernah diperlakukan seperti ini, mungkin juga ada 
orang lain. Tapi, Icha Iha yang kelihatan lebih parah. Kenapa 
pihak sekolah hanya diam? 


Saat Icha hendak menuruni tangga, dia dihadang oleh 
seorang cowok yang ditemuinya tadi di depan loker kelas XI, 
cowok yang membantunya. Icha mendongak menatap 
cowok itu tidak suka. 


"Pacar lo datang, Icha," ucap Aska sambil menyunggingkan 
senyum tipisnya kepada Icha. Cowok yang memiliki kulit 
putih, mata sipit, rambut lurus berponi, dan tinggi 
semampai. 


Kelihatannya cowok itu baik kepada Icha. Tetapi, kenapa dia 
menghina Icha di depan Gian? Apakah dia tidak tahu kalau 
Icha yang dia hina itu adalah gadis yabg tengah berdiri di 
depannya? 


"A-aku nggak punya pa-pacar. Dan aku, tidak kenal ka- 
kamu, Kak," balas Icha gelagapan heran. 


"Lo jangan pura-pura lupa sama gue. Lo ingat nggak waktu 
kita jadian di taman sekolah lama kita?" 


Icha mencoba untuk mengingatnya. Tapi, kepala gadis itu 
malah pusing. Bagaimana sebenarnya masa lalu Icha? 


"Aku tidak tahu." Icha beranjak melewati Aska begitu saja. 
Tanpa, menghiraukan perasaan cowok itu. 


Ternyata di anak tangga bawah, Gian sudah memandangi 
Icha dengan Aska sedari tadi, tanpa sepengetahuan mereka 
berdua. Icha yang melihat cowok itu sontak menghentikan 
langkahnya lalu menatap Gian dalam. 


Gian mengalihkan pandangannya dari Icha lalu beranjak 
pergi dengan raut wajah yang sedikit kecewa, eh ralat, 
kelihatannya benar-benar sangat kecewa. Icha yang 
menyadari itu mencoba untuk menyusul Gian. 


"Gian!" panggil Icha berlari mengejar Gian yang mengarah 
ke gerbang sekolah. 


"Gian?" Aska membalikkan badannya, menatap ke arah Icha 
yang mengejar Gian. 


_SERENITY_ 


21. Kehancuran dengan Sebuah Ciuman 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Icha mengajak Gian berjalan-jalan santai di taman setelah 
satu jam lebih mengejar cowok itu berlari kek orang 
kesetanan. Icha yang hanya berjalan di belakang mengikuti 
Gian mencoba untuk ekspresif terlebih dahulu dengan 
manautkan tangannya dengan tangan kiri Gian. Sekarang 
mereka berjalan beriringan. 


"Aku pengen mati, lan." 


Gian menoleh, menunggu Icha melanjutkan ucapan 
ngelanturnya. 


"Aku pengen mati dipelukan mu." Icha tersenyum kecil 
kepada Gian. 


"Lo nggak boleh meluk gue lagi!" seru Gian kembali 
menatap jalanan yang terlihat tidak terlalu ramai. 


"Kenapa?" Icha juga menatap ke arah jalanan. 


"Karena gue takut lo mati kalau gue peluk." 


"Aku yakin, aku akan menghembuskan nafas terakhir ku 
dipeluk kan mu." Icha mengulum senyumnya, mulai 
menggoda, membenarkan rambut Gian. 


"Jangan sentuh gue!" Gian menjauhkan tangannya dari Icha 
lalu duduk di kursi taman berwarna hitam yang tidak terlalu 
jauh darinya. Dan disusul oleh Icha yang duduk di samping 
cowok itu. 


Gian membuang sembarang wajahnya dari Icha. 
Icha menoleh ke arah Gian. 

"lan?" 

"Hm?" 

"Kenapa orang mau digantung di batang toge?" 


Gian tertawa kecil, menatap Icha sambil mengelus-elus 
lembut rambut gadis itu yang tergerai indah. "Pertanyaan 
yang berbobot." 


"Kamu mau beliin aku robot, aku nggak mau, aku kan 
cewek." 


"Bobot bukan robot." Gian membenarkan ucapannya. 


"Kamu ngatain aku berat?" tanya Icha. "Iya, sih emang 
berat." 


"Apanya?" 
"Dosanya." 


Icha mengalihkan pandangannya ke arah sepasang burung 
yang berterbangan di atas langit sana. 


"Burungnya bagus, ya?" ujar Icha sambil menunjuk ke arah 
burung itu. 


"Bagusan burung gue lagi, Cha. Super big." 


Icah memiringkan kepalanya, menatap heran Gian. "Sejak 
kapan kamu punya burung? Bukannya kamu nggak punya 
burung, ya?" 


Gian tertawa terbahak-bahak. Icha? Polos? Ini emang 
beneran atau dibuat-buat, sih? 


"Lo jangan ngadi-ngadi, Cha," ucap Gian terpotong-potong 
karena ketawanya. 


Icha melengkungkan senyuman manisnya. "Aku seneng 
lihat kamu ketawa. Kek gimana gitu, kek pasien RSJ." 


Gian kembali memasang wajah cemburu sambil membuang 
wajahnya dari Icha. 


"Kamu masih marah sama aku, Gian?" tanya Icha menatap 
dalam Gian yang tengah duduk di sampingnya. Cowok itu 
tidak mau menatap Icha balik. Dia hanya terdiam sambil 
mendongak menatap ranting pepohonan yang menari-nari 
kesana-kemari. 


"Hm," Gian bergeming sambil membenarkan rambutnya 
yang sedikit berantakan. 


Icha menghela nafas panjang. 


"Kamu tahu nggak?" tanya Icha mendongak dan menatap 
ke ke arah awan yang bergulung membentuk sebuah 
gambar kura-kura. 


"Hm," jawab Gian dingin. 


"Kemarin ada yang jawab dingin gitu. Eh, besoknya mati." 
Icha mencoba menenangkan suasana agar tidak terlalu kaku 
karrna Gian masih terlihat marah sama Icha. 


"Aamiin." 


Icha menoleh ke arah Gian. "Eh, kamu emangnya mau 
ninggalin aku duluan?" 


Gian membalas tatapan Icha dengan raut wajah cemburu. 
"Yang ninggalin dan pergi sama cowok lain siapa? Yang 
pacaran sama orang lain, trus nggak mau pacaran sama gue 
siapa? Yang berkhianat siapa?" 


Icha mencoba menggoda Gian dengan menusuk-nusuk pipi 
cowok itu lembut dengan jarinya. "Cemburu?" 


"Aku nggak kenal dia, Gian. Tiba-tiba saja dia ngaku-ngaku 
jadi pacarku," lanjut Icha. 


Icha menatap lurus ke depan diikuti oleh Gian. "Aku 
bingung. Ada apa dengan masa lalu ku? Entah kenapa, 
setiap aku melihat Aska dan mengingat tentangnya, aku 
merasa sedikit pusing." 


Icha menoleh ke arah Gian. "Apakah kamu tahu sesuatu 
yang tidak aku tahu?" 


Gian menyampirkan kedua tangannya di pundak gadis itu. 
"Yang aku tahu, aku mencintaimu dan kamu mencintaiku...." 


".... selamanya akan seperti itu." 


Perlahan-lahan Gian mendekatkan wajahnya ke wajah Icha. 
Cowok itu kelihatan, hendak memberikan sebuah kecupan 
manis di bibir Icha. Matanya perlahan-lahan tertutup untuk 
menikmati suasana yang sangat mendukung. Semilir angin 


memberikan hawa sejuk bagi dua insan yang tengah duduk 
dan saling bertatapan. 


Dua sentimeter lagi dua buah daging kenyal akan bersatu. 
Tapi... 


Icha menutup daging kenyal itu dengan punggung tangan 
kanannya. Dan akhirnya, bukan daging kenyal yang di 
dapati oleh Gian. Tapi, telapak tangan Icha yang memiliki 
aroma yang khas, seperti aroma terasi Mpok Leha, penjaga 
kantin, hingga membuat mata cowok itu mendelik. Mata 
mereka saling bertatapan dalam. 


Kenapa lo menghalanginya, Cha, batin Gian. 


Gian menjauhkan bibir dan wajahnya dari wajah Icha. Gadis 
itu membenarkan posisi duduknya sambil meletakkan kedua 
tangannya di atas paha, terlihat sedikit malu-malu. Gadis itu 
menatap lurus ke depan, lebih tepatnya ke arah sepasang 
kekasih yang terlihat mesra tanpa ada halangan sedikit pun. 


"Kenapa lo menolak ciuman gue, Cha?" tanya Gian kembali 
menatap Icha yang tidak membalas tatapannya. 


Selang beberapa detik, Icha membalas tatapan Gian. "Satu 
ciuman dari ku bisa membuat hidup kamu hancur untuk 
selama-lamanya." 


"Bukan hanya itu saja, kamu juga akan membenciku karena 
telah melakukan itu," lanjut Icha. 


"Maksud lo?" Gian mengernyitkan keningnya heran, tidak 
paham dengan perkataan Icha. Gadis itu terus membuat 
benaknya berputar-putar memikirkan suata hal yang tidak 
patut untuk dipikirkan. 


Masa iya, ada hidup orang yang hancur setelah dia 
mencium seseorang? Bukannya malah merasakan suatu 
sensasi tersendiri, ya? 


"Kamu tidak perlu paham apa maksud ku." 
"Kenapa lo sulit untuk dipahami?" 


"Karena aku orang yang tidak perlu untuk dipahami oleh 
siapa pun." 


"Tapi, gue mencintai lo, Cha." 


"Tapi, siapa sangka cintai itu akan berubah menjadi 
kekecewaan?" 


_SERENITY_ 


22.1 Am Not Happy 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Langit jingga yang telah berubah sedikit kemerahan dan 
akan menjadi gelap. Burung-burung berterbangan kesana- 
kemari kembali ke sarangnya. Sebagian warung-warung 
kecil sudah mulai menghidupkan cahaya terang yang akan 
menyinari warungnya. 


Di gang jalan runah Icha, terlihat sebagian orang-orang 
telah masuk ke dalam rumahnya untuk mempersiapkan 
makan malam. Tapi, lain dengan gadis itu. Di waktu ini, dia 
malah pergi untuk bekerja. Jadwalnya selalu sibuk tiap hari. 


Tiada hari tanpa istirahat. 


Icha keluar dari rumahnya dengan sepeda unta peninggalan 
ibunya yang sering digunakannya. Hari ini ayahnya tidak 
kelihatan. Akhir-akhir ini, Malik memang jarang di rumah, 
entah apa yang dilakukan pria itu di luar. Tapi, Icha tidak 
pernah mencari tahu apa yang dilakukan ayahnya itu. Yang 
gadis itu tahu ayahnya sedang berjudi di sebuah tempat 
perjudian rahasia di belakang gang sepi yang tidak jauh dari 
rumahnya. 


Gadis tengah mengenakan hodie berwarna cream dan celan 
katun longgar berwarna hitam dengan tas sandang 


berwarna hitan yang selalu dibawanya saat berpergian. 


Gadis dengan rambut kuncir satu itu menaiki sepedanya 
lalu mengayuhnya menjauhi rumahnya, keluar dari gang 
satu ke gang lainnya. Gang yang terlihat bersih dan terjaga 
dengan baik. 


Ting! 

Sebuah notifkasi masuk dari dalam ponsel Icha. Gadis itu 
menghentikan laju sepedanya saat berada di persimpangan 
gang. Dia merogoh ponselnya di dalam tas lalu 
menghidupkan ponselnya, melihat siapa yang telah 
mengirim pesan kepadanya. 


Arsya: 

| Beliin gue bakso pakai kotak di perempatan jalan gang lo. 

| Bawa ke apartemen gue, sekarang! 

| Kalau tidak, gue akan sebarin semuanya tentang lo dan 
keluarga lo! 


Icha menelan susah salivanya saat membaca ancaman dari 
Arsya. Gadis itu kembali menyimpan ponselnya di dalam 
tasnya. 


"Aku kan harus pergi bekerja," ucapnya entah ke siapa. 


Icha menghela nafas panjang. "Aku harus membelikan 
bakso dulu baru pergi ke tempat kerja." 


Icha melirik ke arah jam tangan yang melingkar 
dipergelangan tangannya, jam itu menunjukkan pukul 
18.35. "Masih ada dua puluh lima menit lagi." 


Gadis itu langsung bergegas megayuh sepedanya, membeli 
bakso untuk Arsya. 


aaa 


Icha melihat layar ponselnya kalau nomor apartemennya 
yang diberi oleh Arsya tadi tidak salah. Gadis itu tengah 
berdiri di depan pintu sambil mencocokkan nomor yang ada 
di pintu kamar dengan nomor yang ada di ponselnya. 


Kamar no. 2 34. 


Gadis itu menyimpan ponselnya ke dalam saku celananya 
lalu salah satu tangannya memencet bel yang ada di 
Samping pintu. Sedangkan, tangannya yang lain tengah 
memegang kantong kresek berwarna putih yang di 
dalamnya berisi satu kotak mie bakso. 


Tak lama kemudian, pintu apartemen itu terbuka. Icha 
mendapati Arsya tengah melipat kedua tangannya di depan 
dada sambil menatap sinis ke arah Icha. 


Icha menjulurkan baksonya kepada Arsya. "Ini pesanan 
kamu." 


Arsya mengambilnya dari Icha lalu merogoh kotak bakso 
yang ada di dalam kantong kresek itu. Dia menjatuhkan 
kantong kresek itu di lantai lalu membuka tutup kotak itu. 
Dan menumpahkannya ke atas kepala Icha. 


"Gimana mandi baksonya? Enak?" Arsya tersenyum miring 
kepada Icha. 


Rambut Icha dipenuhi dengan mie bakso dan kotak bakso 
itu telah terjatuh ke lantai dari atas kepala Icha dengan 
sendirinya. 


Raut wajah Icha terlihat memendam emosi yang membara. 
"Apa yang kamu lakukan Sya?!" 


"Lo berani ngebentak gue?" Icha berkacak pinggang. 


"Lo sudah keterlaluan!" bentak Icha tidak terima dengan 
perlakuan Arsya kepadanya. 


"Syukur-syukur lo masih bisa bernafas sekarang," lanjut 
Arsya. 


"Vi-rus!" ejek Arsya memonyongkan bibirnya di depan wajah 
Icha. 


Icha mengambil botol air minum yang selalu disediakan di 
dalam tasnya lalu mengguyurkannya ke atas kepala Arsya. 


"Kejahatan harus dibalas dengan kejahatan!" Icha beranjak 
dari hadapan Arsya. 


"Jalang!" pekik Icha bergema. 


"Lo nggak bakalan pernah bahagia, Cha. Selagi gue masih 
hidup," gumam Arsya sambil mengeringkan rambutnya 
dengan tangannya. 


"Kemarin ingatan lo yang hilang, besok-besok...." 
"...nyawa lo yang bakalan hilang." 


_SERENITY_ 


23. Putus 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Icha mengayuh sepedanya cepat menjauhi apartemen yang 
baru saja dia datangi, setelah dia selesai keramas di toilet 
umum apartemen karena rambutnya yang memiliki bau 
mue bakso. Gadis itu tidak mempunyai arah sekarang. 


Tadi, saat di /ift apartemen, dia mendapati sebuah pesan 
dari cafe kalau hari ini dan besok dia tidak bekerja, karena 
cafe bakalan tutup untuk dua hari terakhir. 


Gadis itu terus mengayuh sepedanya di alun-alun kota. 
Lampu-lampu angkringan terpancar dimana-mana. Terlihat 
para pengendara mobil dan motor berlalu lalang degan 
cepat untuk kembali pulang ke rumahnya. 


Tapi, Icha? Di rumah hanya sendirian. Tidak ada yang bisa 
menghibur dan menemaninya. 


Ayahnya? 

Pria itu saja jarang pulang ke rumah akhir-akhir ini. Dan 
belakangan ini kejadian aneh selalu berputar di benak gadis 
itu. 


Dia masih bingung dengan dua manusia yang tiba-tiba saja 
membuatnya memutar otaknya ke masa lalu, seakan-akan 
sebagian dari memorinya hilang. Arsya dan Aska. Mereka 
berdua. Orang yang membuat Icha penasaran. 


Apalagi Aska, orang yang tiba-tiba saja mengaku kalau dia 
adalah pacar Icha. Apa maksudnya coba? 


Gadis itu menghentikan sepedanya di hamparan pasir 
pantai yang terlihat sedikit gelap, hanya ada lampu 
temaram yang menyinari setiap sudut sisi pantai. Tidak ada 
satu pun tanda-tanda orang di sini. Hanya kosong 
melompong dengan malam yang mencekam. 


Semilir angin laut mengusik seorang gadis yang tengah 
turun dari sepedanya lalu berlari ke bibir pantai. Tangannya 
melepaskan kuncir rambutnya. Terlihat rambut gadis itu 
tergerai indah sambil melayang-layang di udara akibat 
tiupan angin laut. 


Suara dentuman ombak terdengar sangat jelas saat 
menghantam bebatuan yang tersusun rapi, hingga 
membentuk sebuah jembatan lurus, sekitar seratus meter 
dari bibir pantai. 


"Aaaaa!" teriak Icha, membuat dirinya sedikit tenang. 


"Kenapa semua orang membenci ku?!" teriak gadis itu ke 
arah laut yang terlihat hitam. 


"Aku mencintaimu, Cha." 


Icha menoleh ke belakang saat mendengar suara serak- 
serak basah dari belakangnya. Gadis itu mendapati seorang 
cowok dengan mengenakan jaket denim dan baju kaos 
hitam sebagai dalamnya, jaket yang berterbangan karena 


diterpa angin laut. Langkah kaki cowok itu terlihat berirama 
dengan terpaan angin laut. 


"Aska?" Icha mengernyitkan keningnya heran. 


"Kamu masih belum mengenal siapa aku?" tanya cowok 
yang mengenakan celana jeans itu saat berdiri di samping 
Icha sambil menatap ke arah laut. 


Pandangan Icha tidak pernah lepas dari pertama cowok itu 
berada di belakangnya hingga saat ini, berada di 
sampingnya. 


"Sebenarnya kamu siapa? Dan apa mau mu?" 


Aska menoleh ke arah Icha sambil tersenyum tipis. "Aku 
mau kamu." 


"Dulu, kita pernah berlari-lari di pantai ini. Kamu masih 
ingat?" Aska melirik ke seluruh sisi pantai, membayangkan 
dia dan Icha sedang bermain kejar-kejaran dengan seragam 
sekolah lamanya. 


Mereka berdua terlihat bahagia lalu saling berpelukan 
dalam canda dan tawa yanv merekah. 


Icha mencoba untuk mengingat. Tapi, dia hanya melihat 
sebuah masa lalu yang kabur, penuh akan luka dan lebih 
parah dari apa yang dia rasakan saat ini. 


"Arkh!" Icha mengerang kesakitan sambil mencengkram 
kepalanya dengan kedua tangannya. 


Aska yang menyadari itu, mencoba untuk merangkul Icha 
dengan kedua tangannya agar gadis itu tidak terjatuh. 


"Kalau kamu nggak bisa ingat, jangan dipaksakan. Ntar, 
kepala kamu malah tambah sakit," saran Aska. 


"Aku nggak papa." Icha mencoba menenangkan dirinya 
sambil menjauhkan tangan cowok itu dari tubuhnya. 


Gadis itu melangkah satu langkah ke depan sambil menatap 
lurus ke depan. Sedangkan Aska, mendongak menatap 
langit yang penuh akan bintang-bintang dan ditemani oleh 
sang rembulan malam yang bersinar tetang. Tak sengaja, 
Aska melihat sebuah lampu kelap-kelip berwarna merah. 
Yang diduga itu adalah sebuah pesawat. 


"Cha, lihat di atas sana, ada pesawat," ujar Aska 
menghampiri Icha sambil menunjuk ke arah pesawat itu dan 
merangkul pundak Icha dengan hangat. 


Icha mengarahkan pandangannya ke arah tunjukkan Aska. 
Gadis itu tidak melihat apa-apa, hanya ada lampu kelap- 
kelip berwarna merah. 


"Apaan?" tanya Icha heran, terus mendongak menatap 
seluruh sisi langit hitam nan kelam. 


"Kamu tunggu di sini!" titah Aska berjalan ke arah arus 
pesawat itu, sedikit menjauhi Icha. 


Mata gadis itu menatap heran ke arah cowok yang sedikit 
menjauhinya. 


"Pesawat! Beri kami emas!" teriak Aska sambil meloncat dan 
melambaikan tangannya seperti anak kecil. 


Icha yang melihat tingkah Aska seperti anak kecil, 
membuatnya tertawa terkekeh-kekeh sambil tersenyum 
bahagia. 


Akhirnya, gadis itu bisa tertawa. Setelah, sekian banyak 
masalah yang harus dihadapinya sendirian. Tanpa, harus 
melibatkan orang lain. 


Aska menoleh ke belakang lalu tersenyum tipis saat melihat 
Icha tertawa dengan manis ke arahnya. Cowok itu 
membalikkan badannya, menghampiri Icha lalu 
memeluknya. 

"Akhirnya, aku bisa melihat kamu tersenyum lagi, Icha." 


Icha melepaskan pelukan Aska lalu menatap cowok itu 
dalam. 


“Jika kamu memang benar pacarku. Aku mau kita ..." 


_SERENITY_ 


24. Psikopat 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Seorang gadis tengah mengiring sepedanya di jalanan yang 
terlihat sepi karena rantai sepedanya putus tadi, di saat dia 
hendak mengayuh sepedanya dengan laju, hanya ada 
temaram lampu jalanan yang menemaninya. Angin malam 
terus mengusik gadis itu. Satu persatu toko dan angkringan 
sudah mulai tutup menghilang dirinya. 


Icha, seorang gadis yang berjalan sendirian pulang di 
malam yang mencekam. Suara binatang-binatang malam 
terdengar jelas di telinga gadis itu. Setelah dari pantai tadi, 
gadis itu meninggalkan Aska sendirian karena dia tidak mau 
orang lain merasakan apa yang dia rasakan. 


Cukup hanya dia saja yang merasakan semua penderitaan 
yang melekat di tubuhnya. Cukup jadi beban sendiri, jangan 
jadi beban orang lain. 


Gadis itu memasuki gang sepi yang tidak terlalu sempit. 
Dari ujung jalan dia melihat sosok seorang misterius dengan 
pakaian jubah hitam dan menutupi wajahnya dengan 
masker. Sontak, raut wajah gadis itu terlihat takut. 


Icha menelan susah salivanya. 


"Pak," sapa Icha, entah dia perempuan atau laki-laki sambil 
menundukkan kepalanya melewati pria misterius itu dengan 
tubuh yang menggigil ketakutan. 


Bola mata orang misterius itu terus mengikuti Icha. 


Raut wajah Icha terlihat panik. Pria itu terus mengikutinya 
dari belakang. Gadis itu menambah kecepatan berjalannya, 
berupaya untuk menghindar dari orang misterius itu. Sontak 
dua berhenti, dan langkah kaki orang misterius itu juga ikut 
berhenti. 


Icha menoleh ke belakang, dia mendapati orang misterius 
itu tengah membuka jubahnya dan terlihat di balik jubah itu 
berbagai macam jenis pisau. 


Icha menelan susah salivanya, tubuhnya bergetar hebat, 
badannya mengeluarkan peluh dingin karena ketakutan. 


Tanpa berpikir panjang, gadis itu melemparkan sepedanya 
Ke arah pria itu, hingga pria itu sedikit meringis kesakitan 
Karena sepeda icha mengenai dadanya lalu melarikan diri, 
berlari secepat mungkin, melebihi kecepatan kuda, agar 
tidak dikuliti hidup-hidup oleh psikopat itu. 


"Tolong!" pekik Icha. 
Tidak ada satu pun orang yang menjawab teriakan gadis itu. 


Icha terus berlari menaiki anak tangga gang. Orang 
misterius itu masih mengejarnya dari belakang. Gadis itu 
menangis ketakutan. Apa yang harus dia lakukan? 


"Tolong! Ada psikopat yang mau membunuhku!" 


Langkah kaki gadis itu terhenti saat jalan buntu 
menghalangi langkahnya. Raut wajahnya terlihat panik, 


tidak tahu harus berbuat apa. Dia tidak bisa kabur kemana 
lagi. 


Orang misterius itu sekarang tidak jauh dari pandangannya. 
Tangan pria itu mengeluarkan sebauh pisau tajam dari 
dalam jubahnya. 


Icha berjalan mundur. Sedangkan orang misterius itu telah 
melambatkan langkah kakinya semakin mendekat ke arah 
Icha. 


Bruk. 


Punggung Icha berakhir di dinding pembatas jalan. Sial! 
Gadis itu hanya bisa terdiam dan bersandar di dinding itu. 
Perlahan-lahan tubuh gadis itu luruh ke bawah lalu 
memeluk kedua lututnya yang bergetar ketakutan. 


Icha menenggelamkan kepalanya di atas lututnya. Gadis itu 
menangis. 


"Aku mohon... hiks, jangan bunuh aku 
... hiks." Icha menangis tersedu-sedu sambil membenturkan 
kepala ke atas lututnya. 


"Ibu, aku takut, hiks!" 


Orang misterius itu semakin mendekat. Sekarang Icha 
benar-benar bisa merasakan langkah kaki pria itu. 


Gadis itu terkejut hebat saat seseorang tengah memegang 
tangannya. Icha mendongak dan mendapati orang misterius 
hendak melayangkan pisau ke arah leher gadis itu. 


"Aaaaa!" pekik Icha deras. 


Bruk! 


Gadis itu tidak merasakan apa pun. Tangan orang misterius 
itu tidak menyentuhnya lagu Pisau yang tadi ingin 
melayang ke lehernya tidaj terjadi. 


Icha membuka matanya perlahan-lahan. Gadis itu sudah 
melihat orang misterius itu tergeletak kaku di jalanan. 
Kelihatannya orang misterius itu jatuh pingsan. 


Icha mendongak dan menatap ke arah cowok yang berdiri di 
hadapannya sambil memegang sebuah balok kayu. Ternyata 
Gian Iha yang telah memukul punggung psikopat itu 
dengan balok kayu yang tengah dipegangnya. 


Gian melempar balok kayu itu ke sembarangan arah lalu 
berlari menghampiri Icha. Gadis itu bangkit berlari ke arah 
Gian lalu memeluknya erat. 


Gian melepaskan pelukan gadis itu lalu memeriksa seluruh 
tubuh Icha, memastikan kalau gadis itu baik-baik saja. 


"Kamu nggak papa, kan?" 


Gian menyeka air mata Icha. "Jangan nangis. Aku ada di 
sini." 


"Aku nggak papa, Gian," jawab Icha sambil terisak-isak. 
"Aku takut Gian." Icha ketakutan. 


Gian menyampirkan kedua tangannya di pubdak Icha. 
"Selagi aku masih menghembuskan nafas, kamu jangan 
takut, karena aku akan selalu ada di sisimu." 


Icha tersenyum lega lalu melirik ke arah psikopat itu yang 
tiba-tiba saja membuka matanya. Icha yang menyadari itu 
langsung menarik tangan Gian pergi dari sana. Mereka 
berlari menjauhi psikopat itu. 


Psikopat itu mendongak ke arah Icha dan Gian yang 
semakin lama semakin mengecil lalu menjauh dan 
menghilang. 


"Jika lo mati, lo bakalan bahagia, Cha." 


_SERENITY_ 


25. Harum Manis 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Gian mengantarkan Icha pulang dengan berjalan kaki. 
Mereka berdua melewati jalan kecil yang mengarahkan ke 
rumah Icha. Terlihat lampu temaram yang menyinari tiap- 
tiap jalan dengan beberapa pedagang kaki lima yang 
sedang mencari nafkah. 


Saat diperjalanan, Gian mencoba untuk menggapai tangan 
Icha. Tapi, selalu aja ada halangannya. Tangan Icha yang 
sedang garuk-garuk lah, atau apalah. 


"Cha, tangan lo dingin, ya?" 
"Sedikit, sih." Icha menoleh. 
"Coba lo julurkan, tangan kanan lo ke depan!" 


Icha menghentikan langkahnga yang juga membuat 
langkah kaki Gian terhenti. Gadis itu menjulurkan tangan 
kanannya ke depan. Spontan, Gian menautkan tangan 
kirinya di sela-sela jari Icha lalu tersenyum kecil ke arah 
gadis itu. 


Akhirnya. 


"Hangat?" 

Icha mengangguk kecil sambil tersenyum. "Hm." 
Sekarang mereka berdua berjalan sambil gandengan. 
"Gitu, dong, senyum, kan manis, kek gulali," goda Gian. 
"Jadi, pengen." 

"Ngidam?" 

"Iya," 

"Anak siapa?" 

"Anaknya, mas Kim Taehyung." 

"Cha?" 

"Hm?" 

"Lo suka sama Kim Taehyung, ya?" 

"Iya, emang kenapa?" 


"Boleh nggak, gue jadi Kim Taehyung-nya, lo?" 


Icha tersenyum kecil ke arah Gian. Ini, udah ke berapa 
kalinya Gian menyatakan perasaannya dengan berbagai 


cara yang berbeda. 


Tak sengaja, gadis itu melihat seseorang pedagang kaki lima 


yang tengah menjual gulali atau harum manis. 


melepaskan gandengannya lali berlari ke arah pedagang 


harum manis itu. 


Icha menghentikan langkahnya, karena dia harus jawab 
pernyataan Gian. Gadis itu membalikkan badan ke belakang 
dam menatap Gian sambil tersenyum kecil. 


"Gian!" 
"Lo, nggak boleh jadi Kim Taehyung!" 


"Jadi, suami gue aja!" lanjut gadis itu sambil tersenyum 
kecil. 


Gian tersenyum tipis ke arah Icha. 


Gadis itu kembali membalikkan badannya ke arah pedagang 
harum manis yang berada di tepi jalan. Dan di sana terlihat 
juga beberapa anak-anak yang tengah membeli gulali 
kepada pedagang itu. 


"Pak, beli harum manisnya satu," pinta Icha setelah berada 
di depan pedagangnya. 


"Mau yang standar, big atau extra big, neng?" tanya 
pedagang itu. Kelihatannya dia orang Bandung. 


"Yang extra big, Pak. Biar manisnya terasa, kek senyuman 
aku yang membuat...." 


"... dia diabetes." Tunjuk Icha kepada Gian saat cowok itu 
berdiri di sampingnya. 


Pedagang kaki lima tadi tengah sibuk membuatkan harum 
manis untuk Icha. 


"Jadi, gimana?" tanya Gian kepada Icha. 


Icha menoleh ke arah Gian. “Gimana apanya?" 


Gian menghela nafas panjang. "Pura-pura lupa atau pura- 
pura nggak tahu." 


"Apaan sih, Gian. Gaje!" 


"Itu neng, jadiannya," timpa pedagang itu sambil 
memberikan harum manisnya kepada Icha. 


"Jadi, gimana-" ucap Gian yang terpotong akibat Icha 
menyumbatnya dengan harum manis lalu melenggang pergi 
melewati Gian tanpa membayar harus manisnya. 


"Cowok itu yang bayar, Pak!" seru Icha yang terus berjalan 
ke depan sambil menikmati harun manisnya. Dia berjalan 
menuju arah gang yang menghubungkan rumahnya. 


Gian merogoh kocek dari saku celananya lalu 
memberikannya kepada pedagang harum manis itu. "Ini 
uangnya, Pak. Kembaliannya ambil saja." 


"Terimakasih, nak," balas pedagang itu. "Kamu suka sama 
gadis itu, kan?" 


"Iya, Pak. Sampai sekarang nggak pernah jadian. Udah kek 
jemuran di anggurin saya." Malas Gian. 


"Bapak punya solusinya." 
"Gimana caranya, Pak?" 


Pedagang kaki lima itu menyondongkan sedikit badannya 
ke arah Gian. 


"Pelet!" 


"Saran yang bagus." Gian membelokkan bola matanya ke 
arah Icha lalu berlari menghampiri gadis itu. Sekarang 


cowok itu tengah berdiri di samping Icha. Terlihat gadis itu 
tengah asik menikmati harum manis yang ada ditangannya. 


"Cha?" 

"Hm?" Icha menyodorkan harum manis ke dalam mulutnya. 
"Lo tahu nggak?" 

"Enggak." 

"Kok, bisa gitu?" 


Icha menghentikan langkahnya yang diikuti oleh Gian lalu 
menoleh ke arah cowok itu. 


"Kalau aku tahu, aku nggak bakalan nanya, Gian." 


"Oh, iya. Kan jodoh kagak ada yang tahu." Gian terkekeh 
sambil mengusap-usap kepalanya. Mereka kembali 
melanjutkan perjalanannya. 


"Gian?" 
"Hm?" 


"Cuman mau bilang 'selamat tinggal' sebelum semuanya 
terlambat." 


Gian mengernyitkan keningnya heran ke arah Icha. 
"Biar apa lo begitu?" tanya Gian. 


"Biar aku tenang. Kan umur, jodoh, dan rezeki kagak ada 
yang tahu." 


"Kek, seberapa besar rasa cintaku kepadamu, juga kagak 
ada yang tahu." Icha memakan harum manisnya setelah 


menyelesaikan ucapannya. 


Gian menghentikan langkahnya lalu menyampirkan kedua 
tangannya di pundak Icha. Dan menatap gadis itu dalam. 


"Lo sebenarnya cinta sama gue atau nggak sih, Cha?" 
"Enggak," jawab Icha santai. 

"Lo nggak tahu seberapa besar cinta gue ke lo?" 
"Sebesar apa coba?" 

"Gue nggak bercanda, Cha!" 


Icha menjatuhkan kedua tangannya malas lalu menatap 
bola mata Gian dalam. 


"Gian, aku nggak mau kamu terluka karena cinta ini. Aku 
nggak mau kalau kamu menderita karena cinta ini dan aku 
nggak mau kalau kamu bakalan membenciku karena cinta 
ini." Icha menjelaskan kalau hatinya sedang sulit menerima 
keadaan. Bukannya dia tidak mencintai. Tapi, sulit untuk 
bersatu. 


"Cinta itu indah. Seperti, kita memakan harum manis. Dan 
akan terasa lebih manis bila kita merasakannya bersama," 
balas Gian. 


"Aku tahu, akan terasa lebih manis. Jika, cinta itu kamu 
rasakan dengan orang lain, bukan aku." 


"Tatap, mata gue, Cha!" titah Gian. "Apa yang lo lihat?" 
"Bola mata hitam lo yang berkaca-kaca." 


"Dan, lo tahu artinya." 


"Enggak." 


"Itu artinya, gu-e tu-lus men-cintai lo," ucap Gian dengan 
terjeda-jeda. 


"Aku tidak mencintai kamu, Gian." Air mata Icha menetes 
begitu saja. 


"Jawab jujur! Gue tahu lo bohong!" Gian menaikkan 
nadanya karena tidak terima dengan jawaban Icha. 


"Maaf, cinta itu menyakitkan!" 
Nyesek! 
_SERENITY_ 


26. Why Tia 


Jangan lupa vote, coment, dan share ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Icha menghela nafas setelah selesai membersihkan 
badannya. Hari ini, dia tidak bekerja di club karena ayahnya, 
Malik tidak di rumah dan dia bebas untuk melakukan 
apapun yang dia suka. 


Gadis itu keluar dari rumahnya, berjalan ke toserba depan 
gang rumahnya untuk membeli mie instan karena makanan 
di rumah tidak ada. Dan uangnya tidak cukup membeli 
kebutuhan lain kecuali hanya mie instan saja. 


Mie instan teros! 


Kaki gadis itu melangkah masuk ke dalam toserba yang 
terlihat banyak sekali berbagai macam kebutuhan, mulai 
dari pangan, kosmetik, skincare, dan lain-lain. Dari atas 
langit-langit tertancap lampu yang memancarkan sinar 
putih dan menerangi setiap sudut sisi toserba. 


Saat Icha masuk ke dalam toserba, dia melihat dua orang 
wanita, satu berada di kasir dan satunya lagi melayani 
pembeli. 


Icha berjalan menyusuri seluruh sisi toserba untuk mencari 
mie instan yang akan dibelinya. Samyang. Setelah 


mendapatkan apa yang dicarinya. Gadis itu membayar 
belanjaan, dua buah samyang kepada kasir. 


Setelah selesai membayar belanjaannya. Gadis itu kembali 
berjalan pulang. Dan saat hendak masuk ke dalam gang 
jalan rumahnya. Tak sengaja, dia melihat seorang gadis 
tengah menangis sambil mencengkram sesuatu dengan erat 
di tangannya. 


Icha sangat mengenal jelas siapa gadis itu. Orang yang ikut 
membully-nya di sekolah. Salah satu teman Arsya. Icha 
menghampiri gadis itu, Tia. Tia sedang duduk di kursi kayu 
yang telah disediakan di simpang gang itu. 


Icha duduk di samping Tia yang sedang menundukkan 
kepalanya sambil menangis tersedu-sedu. Kelihatannya 
gadis itu tengah mendapatkan masalah. 


"Kenapa kamu menangis?" tanya Icha memulai percakapan, 
menatap datar ke depan. 


Tia mendongak ke arah samping, dia baru menyadari kalau 
ada orang disampingnya. Tangannya menyeka kasar air 
matanya. "Bukan urusan lo!" 


"Hm, aku tahu." Icha bergeming. 


"Gue nggak butuh belas kasihan dari orang kek, lo!" bentak 
Tia. 


Icha tidak memasukkan ke hati semua perkataan yang 
terlontarkan dari mulut Tia. Karena, dia sudah mati rasa! 


"Semua orang memiliki masalah tersendiri. Dan dia hanya 
bisa melampiaskannya ke orang lain," sindir Icha sebelum 
melanjutkan ucapannya. 


Icha menoleh ke arah Tia. "Tapi, tidak dengan ku. Semua 
orang bisa menghina ku, membully ku, dan membunuh ku. 
Ingat! Hukum karma itu berlaku!" 


Icha bangkit lalu beranjak meninggalkan Tia. 


"Maksud lo?" Tia mendongak ke arah Icha. Membuat Icha 
menghentikan langkahnya saat mendengar pertanyaan Tia. 


"Siapa yang jalang sudah terlihat. Sekarang, kita lihat siapa 
yang tertawa..." 


Icha membalikkan badannya, menatap tajam ke arah Tia. 
".... Aku atau kamu!" 
_SERENITY_ 


Seorang gadis yang tengah berjalan di lantai dua untuk 
mengambil beberapa tongkat pramuka, tak sengaja 
menghentikan langkah kakinya saa berada di tangga yang 
menghubungkan roof top. Dia panik saat mendengar 
teriakan dari atas roof top. 


Farah berlari dengan cepat menaiki anak tangga yang 
menghubungkan roof top. Saat berada di atas roof top, 
langkah kakinya terhenti. Dia mendelik terkejut tidak 
percaya, mendapati seorang gadis yang tergeletak kaku di 
lantai. Matanya melirik ke seluruh sisi roof top, tidak ada 
siapa-siapa kecuali gadis itu. 


Dengan cepat, Farah berlari menghampiri gadis itu. Dia 
duduk bersimpuh dan menatap sendu gadis itu. Raut 
Wajahnya terlihat panik. 


Farah memindahkan posisi rambut yang menutupi wajah 
gadis itu. Sekarang, dua benar-benar dibuat terkejut. Gadis 


itu adalah Tia. Mulutnya terlihat mengeluarkan buih-buih 
busa. Kelihatannya dia keracunan. 


"Tia!" pekik Farah histeris langsung memangku sahabatnya 
itu di pahanya. 


"Tia, bangun! Bagun! Lo nggak papa, kan? Tia!" Farah 
mencoba membangunkan Tia. Tapi, hasilnya nihil. 


Dia memeriksa denyut nadi di pergelangan tangan gadis itu. 
Ternyata, Tia sudah menghembuskan nafas terakhirnya 
sebelum Farah sampai ke aras roof top. 


"Siapa yang udah ngelakuin ini ke lo?" 


Mata Farah menelaah dan meneliti ke seluruh sisi roof top. 
Matanya tertuju pada saru titik. Sebuah ikat rambut yang 
tidak jauh dari Tia. 


Farah meletakkan Tia perlahan-lahan kembali ke lantai lalu 
bangkit, beranjak melangkah ke arah ikat rambut itu. 
Badannya sedikit tertunduk, tangannya mengambil ikat 
rambut itu. Dia mencoba mengingat, siapa yang mempunyai 
ikat rambut ini. Matanya tidak terlalu asing dengan benda 
yang sering dia lihat di kelasnya dari rambut salah satu 
teman kelasnya. 


"Icha." gumam Farah. 


_SERENITY_ 


